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ABSTRAK
Muhammad Prayogi, D01217021; Relefansi Pendidikan Karakter di dalam Kitab
Adabul Alim Wal Muta’alim Karya KH. Muhammad Hasyim Asy’ari dengan
Pendidikan Islam di Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman Waru
Sidoarjo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Untuk mengetahui pendidikan
karakter yang terkandung dalam kitab Adabul Alim wal Muta’alim; 2) Untuk
mengetahui relevansi pendidikan karakter dalam kitab Adabul Alim wal
Muta’alim dengan Pendidikan Islam di Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh
Kiriman Waru Sidoarjo.

Penelitian pada skripsi ini berjenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kuantitatif. Obyek dalam penelitian ini yaitu anak-anak
Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman Waru Sidoarjo. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display),
dan Verifikasi (Conclusion Drawing).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan Karakter dalam
kitab Adabul Alim wal Muta’alim karya KH. Muhammad Hasyim Asy’ari,
Mencakup dari beberapa sub bab, yaitu (1) Etika seorang murid terhadap dirinya
sendiri, (2) Etika seorang murid terhadap Guru, (3) Etika seorang murid terhadap
pelajaran (4) Etika seorang murid terhadap kitab. 2) Ada relevansi pendidikan
karakter dalam kitab Adabul Alim wal Muta’alim dengan pendidikan karakter
anak At-Tauhid Waru Sidoarjo. dibuktikan dari 16 responden yang di wawancarai
mengatakan menjalankan adab yang terdapat dalam kitab, hal ini menunjukkan
ada relevansi pendidikan karakter dalam kitab Adabul Alim wal Muta’alim dengan
pendidikan karakter anak di Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman
Waru Sidoarjo. Pendidikan karakter dalam kitab Adabul Alim wal Muta’alim
memberikan pengaruh besar terhadap pendidikan karakter anak at-Tauhid.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kitab Adabul Alim Wal Muta’alim, Anak
Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman Waru Sidoarjo
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia, semua orang menyadari bahwa
pendidikan itu sangat penting untuk masa sekarang ataupun masa yang
akan datang. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting, dan
tidak bisa dipisahkan dari manusia. Dalam bukunya Rulam Ahmadi,
Dahana dan Bhatnagar mengatakan bahwa pendidikan merupakan proses
pembawa perubahan yang diinginkan manusia dalam perolehan
pengetahuan dan  kebiasaan-kebiasaan guna  membentuk  dan
mempersiapkan pribadinya dalam kehidupan yang baik.

Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa kehidupan manusia
sejatinya, di dalamnya selalu memerlukan pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat
penting bagi hidup manusia. Dalam hal ini manusia memiliki peran
penting sesuai dengan kodrat dalam hidupnya yaitu sebagai anggota
masyarakat dan sebagai makhluk individu yang perlu berkembang. Untuk
itu, pendidikan memiliki tugas ganda yaitu disamping mengembangkan
kepribadian manusia secara individual, juga mempersiapkan manusia
sebagai anggota penuh dari kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, dan

negara.?

' Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan:Asas dan Filsafat pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), hal 35.
2 A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Press, 2008), hal 15-16.



Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses penanaman moral
atau proses pembentukan sikap, perilaku, dan melatih kecerdasan
intelektual sehingga seseorang dan masyarakat menjadi beradab,
Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi
lebih luas lagi yakni sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran nilai
(enkulturisasi dan sosialisasi). Anak seharusnya mendapatkan pendidikan
yang dapat menyentuh dimensi dasar kemanusiaan.®

Dalam bukunya Azam Syukur, Jhon W. Santrock menyatakan bahwa
kenakalan remaja dibagi dua golongan yakni: pelanggaran-pelanggaran
indeks (index offenses) dan pelanggaran-pelanggaran status (status
offenses). adapun ragam index offenses antara lain tindakan keriminal
seperti: perampokan, penyerangan dengan kekerasan, pemerkosaan, dan
pembunuhan. Sedangkan ragam dari status offenses adalah lari dari rumah,
bolos dari sekolah, minum-minuman keras yang melanggar ketentuan usia,
pelacuran, merokok dan ketidakmampuasn mengendalikan diri.* Dengan
banyaknya terdapat perilaku-perilaku menyimpang tersebut, maka
diperlukan upaya pencegahan dan penyembuhannya. Salah satu upaya
yang diperlukan untuk mencegah perilaku amoral tersebut salah satunya
dengan menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik.

Ada pertanyaan mendasar yang umumnya ditanyakan masyarakat

ketika melihat kaum akademis terutama akademis muda melakukan

¥ Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensial (Jakarta:
Bumi Aksara. 2011), hal. 69.

*Azam Syukur Rahmatullah, Kenakalan Remaja dalam Prefpektif Psikologi Pendidikan Islam
(Wonosobo: Gaceindo, 2019), hal 4.



tindakan-tindakan yang tidak bertanggung jawab seperti tawuran antar
institusi pendidikan, baik tingkat sekolah (SMP/SMA) maupun tingkat
(Perkuliahan). Badan Statistik Indonesia memaparkan pada tahun 2005,
jumlah dan presentase perkelahian massal antara pelajar/mahasiswa
mencapai 3,50% tahun 2008 adalah 2,72, dan tahun 2011 adalah 3,50%.
Salah satu indikasi yang menjadikan anak-anak terdidik melakukan
penyimpangan perilaku adalah karena tidak ada pemaknaan dalam mencari
ilmu di sekolah, sehingga wajar jika yang terjadi anak-anak hanya
jasadiyah-nya yang berada di sekolah akan tetapi jiwa dan pikirannya tidak
berada di kelas.®

Masa remaja sering dikaitkan dengan peran keluarga yang menjadi
pembentukan dasar kepribadian, misalnya rumah tangga yang berantakan
karena kematian ayah dan atau ibu, perceraian, hidup terpisah, poligami,
atau keluarga dengan konflik keras bisa menajadikan perkembangan anak
kurang optimal bahkan secara tidak langsung dapat mengakibatkan kondisi
kesehatan mental dan perilaku menyimpang.’

Pendidikan karakter adalah hal positif mencakup apa saja yang
dilakukan guru yang berpengaruh kepada karakter siswa yang diajarnya.
Pendidikan karakter juga dapat disefinisikan sebagai pendidikan yang
mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta didik

dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai  moral dan

> Ibid, hal 87.

® Ibid, hal 88-89.

” Solehuddin. Dodik dan Dewi. Suminar Retno, “Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap
Kesejahteraan Subjektif Remaja Yatim Piatu”, Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan,
Volume 7, No. 5, Juli 2020.



pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama
manusia maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya.®

Nabi Muhammad sebagai manusia sempurna yang pernah hidup di
muka bumi telah memberikan contoh keteladanan bagaimana membangun
sebuah karakter bangsa. Beliau di diutus tak lain hanya untuk

menyempurnakan akhlak, sebagaimana Beliau bersabda:

GAY o S aaiY iy Lol

Artinya “Aku diutus di muka bumi untuk menyempurnakan akhlak”.
(H.R. Ahmad)

Hadis diatas mengisyaratkan bahwa akhlak merupakan ajaran yang
diterima Rasulullah untuk memperbaiki kondisi masyarakat pada waktu itu
yang terlena dengan hawa nafsu dan berperilaku menyimpang dari ajaran
agama. Sebagaimana keadaan saat ini sudah mulai kembali ke zaman
dimana manusia berperilaku menyimpang dengan ajaran agamanya seperti
seks bebas, minum-minuman keras dan lain-lain.’

Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid berdiri karena rasa tanggung
jawab akan nasib kehidupan dan pendidikan serta wacana keislaman anak
bangsa. Hasrat untuk menciptakan insan-insan pendidik dan insan
berakhlaqul karimah serta insan profesional yang siap pakai demi
memajukan bangsa. Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid diwarnai corak

pesantren, sehingga anak asuh tidak hanya disantuni kehidupan dan

® Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2011), hal. 44.

® http://ejurnal.uin-suka.ac.id. hadis-hadis Nabi Saw. tentang pembinaan Akhlak, diakses pada
tanggal 19-01-2021 Jam 11.59.



http://ejurnal.uin-suka.ac.id/

pendidikannya tapi juga sekaligus pendidikan Diniyah (agama Islam).
Pesantren merupakan tempat menimba ilmu yang sudah mentradisi di
kalangan kaum muslimin sejak beberapa abad yang lampau, sejalan
dengan derap kemajuan zaman, lembaga pesantren dituntut berbenah diri
guna menjawab segenap tantangan zaman dengan tetap mengedepankan
ajaran-ajaran islam dan prilaku islami.

Muhammad Hasyim adalah seorang anak dari keturunan Kiai
didaerah jombang yang sanadnya menyambung sampai di joko tingkir dan
raja brawijaya VI. '° hasyim merupakan anak ketiga dari sepuluh
bersaudara, beliau di asuh ayah dan kakeknya hingga berumur lima
tahun.'" Dipercayai bahwa tanda-tanda kecerdasan beliau sudah terlihat
dari lama usia didalam kandungan ibunya, masyarakat pesantren percaya
ada suatu makna penting ketika ibu hasyim mengandungnya, karena
bermimpi melihat bulan yang jatuh dari langit masuk ke dalam
kandungannya, mimpi ini ditafsirkan bahwa anak yang dikandung akan
memiliki kecerdasan dan keberkahan dari Tuhan. ramalan ini tepat seperti
yang dikatan, bahwa hasyim kecil saat berumur 13 tahun sudah berani
menjadi guru penganti (badal) di pesantren dengan mengajar murid-murid
yang tak jarang lebih tua darinya.'? Dalam hal pendidikan beliau banyak

mondok di pesantren-pesantren besar seperti di Syikh kholil bangkala,

0 Khulug, Lathiful , Fajar kebangunan ulama: biografi KH khasyim asy ari, (Yogyakarta: LKiS,
2000), hal 17.
' bid, hal 18.
' bid, hal 19.



pesantren silawan panji, bahkan sampai belajar di makkah selama
beberapa tahun dan mendapatkan gelar Hadratus Syaikh.

Banyak orang islam yang memberikan perhatian yang sangat besar
lewat berbagai tulisannya, di antaranya adalah Ulama Nusantara
bersekaliber Internasional seperti KH. Muhammad Hasyim Asy’ari yang
hidup pada abad ke-20. Kiprahnya tidak hanya di dunia pesantren saja
melainkan juga ikut berjuang dalam membela negara. Semangat
kepahlawanannya sangat gigih dan pantang menyerah. Banyak pejuang
yang meminta nasihat kepada beliau seperti Bung Tomo, panglima besar
Jendral Soedirman, Ir soekarno dan lainnya, beliau juga diakui sebagai
seorang Pahlawan Nasional.

Kitab Adabul Alim wal Muta’alim adalah kitab yang dikarang oleh
KH. Muhammad Hasyim Asy ari di dalamnya berisi tentang etika maupun
tata krama yang harus dijunjung tinggi oleh para pelajar maupun guru
selaku pengajar. Sehingga dalam pembahasan kitab ini sangat relevan
dengan pendidikan karakter yang harus dimiliki oleh para pelajar. Nilai
pendidikan karakter yang ada di dalamnya memiliki relevansi yang layak
dipertimbangkan untuk diaktualisasikan dan diimplementasikan dalam
Pendidikan.

Dengan latar belakang inilah maka penulis termotivasi untuk
meneliti tentang pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab Adabul
Alim wal Muta’alim karya KH Hasyim Asy’ari dengan mengangkat judul

“RELEFANSI PENDIDIKAN KARAKTER DI DALAM KITAB



ADABUL ALIM WAL MUTA’ALIM KARYA KH. MUHAMMAD
HASYIM ASY’ARI DENGAN PENDIDIKAN ISLAM DI YAYASAN
PANTI ASUHAN AT-TAUHID KEPUH KIRIMAN WARU

SIDOARJO”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang akan dibahas adalah:
1. Apa saja pendidikan karakter dalam kitab Adabul Alim wal
Muta’ alim?
2. Bagaimana relevansi pendidikan karakter dalam kitab Adabul Alim
wal Muta’alim terhadap Pendidikan Islam di Yayasan Panti Asuhan

At-Tauhid Kepuh Kiriman Waru Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pendidikan karakter yang terkandung dalam kitab
Adabul Alim wal Muta’alim.
2. Untuk mengetahui relevansi pendidikan karakter dalam kitab Adabul
Alim wal Muta’alim dengan Pendidikan Islam di Yayasan Panti

Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman Waru Sidoarjo

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis



a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan yang tepat
untuk mengembangkan pendidikan yang lebih baik yang sesuai
dengan al-Qur’andan Hadits.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan yang tepat untuk
mengembangkan pendidikan di masa depan dengan lebih baik.

Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk
mempermudah memahami pendidikan karakter serta dijadikan
bahan acuan bagi penelitian-penelitian yang relevan yang akan
datang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap para

guru Pendidikan Agama Islam.

E. Penelitian Terdahulu

Dalam hasil penelitian terdahulu yang relevan akan dibahas

mengenai penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian-

penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu sebagai acuan

dalam menentukan tindak lanjut sebagai pertimbangan penelitian,

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini.

1.

Eka Zeni Fitriana (10110246), dalam skripsinya yang berjudul
Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak menurut Hafidz Hasan Lil
Mas’udi (studi kitab Taisirul Kholaqg) penelitian ini bertujuan untuk:
(1) Mendeskripsikan konsep nilai pendidikan Akhlak yang terkandung

dalam kitab Taisirul Kholag, (2) untuk mendeskripsikan bagaiman



relevansi nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kab taisirul
kholaq dengan era globalisasi sekarang.™

2. Skripsi Moch. Hafidz F jurusan PAI, dengan judul Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter dalam Kisah Nabi Musa As dan Nabi Khidir As
(Telaah Tafsir al-Qur’an Surat Al Kahfi Ayat 60-82).**

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menggali
nilai-nilai pendidikan karakter terkait dengan pendidikan etika/moral
yang terkandung dalam surat al-Kahfi, serta relevansinya dengan
pendidikan remaja untuk kemudian bisa dijadikan pedoman dalam
bertingkah laku.

Hasil dari penelitiannya adalah bahwa dalam surat Al-Kahfi
mangandung nilai-nilai pendidikan karakter terhadap Tuhan meliputi
sabar, syukur, tagwa, iffah dan al-haya’, dan berdo’a; pendidikan
terhadap diri sendiri meliputi etika berilmu, dalam proses belajar
mengajar, tidak sombong, cinta ilmu, menghormati guru, etika remaja
terhadap sesama meliputi mempererat persaudaran, pemaaf dan tidak
memiliki rasa dendam, menutup aib orang lain, serta etika remaja
terhadap Negara meliputi menyelamatkan Negara dari bahaya,
mengantarkan Negara pada kemajuan, serta mematuhi peraturan yang

ditetapkan Negara.

¥ Eka Zeni Fitiana, “ Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak menurut Hafidz Hasan Lil Mas udi
(studi kitab Taisirul Kholaq)’’, Proposal Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Maliki Malang, 2013.

** Moch Hafidz F, Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Kisah Nabi Musa As dan Nabi Khidir
As (Telaah Tafsir Al-Qur’an Surat Al Kahfi Ayat 60-82), Skripsi, Abstrak, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2008
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3. Skripsi Eka Fitria Anggraini Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dengan judul Konsep Etika Peserta Didik Dalam
Perspektif Burhanuddin al-Zarnuji.*®

Kesimpulan dari skripsi ini adalah etika peserta didik yang
harus dimiliki yang ada dalam kitab Ta’limul Muta’allim perspektif
Burhanuddin al-Zarnuji diantaranya adalah etika peserta didik
terhadap Tuhan, etika peserta didik terhadap Orang Tua, etika peserta
didik terhadap Guru, etika peserta didik terhadap teman, etika peserta
didik terhadap Kitab, etika peserta didik terhadap dirinya, dan etika
peserta didik ketika belajar.

F. Batasan Penelitian
Kitab yang dipakai adalah kitab Adabul Alim wal Muta’alim karya

KH. Muhammad Hasyim Asy’ari. Pendidikan karakter yang terkandung

dalam kitab Adabul Alim wal Muta’alim sangat beragam, baik berupa nilai

katauhitan, ibadah, dan akhlak. Agar pembahasan dalam penelitian ini
tidak melebar jauh serta lebih mudah dipahami, maka penulis akan
membatasi masalah dalam pengkajian ini yang mengandung nilai akhlak

peserta didik dalam mencari ilmu.

' Eka Fitria Anggraini, Konsep Etika Peserta Didik Dalam Perspektif Burhanuddin al-
ZarnujiSkripsi, Abstrak, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2009.
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G. Definisi Istilah

Agar lebih mudah untuk memahami kata-kata yang ada didalam
penelitian ini, maka peneliti akan menjabarkan secara singkat yang akan di

bahas agar lebih mudah untuk memahaminya.

1. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah “Character education is an
educational movement that supports the social, emotional and ethical
development of students (pendidikan karakter —merupakan
pendidikanyang mendukung perkembangan sosial, emosional, dan etis
siswa). Merujuk pada definisi di atas, pendidikan karakter pada
dasarnya adalah upaya untuk menumbuhkan tanggung jawab sosial
dan kepekaan, membangun kecerdasan emosional, dan mewujudkan
manusia yang memiliki etika tinggi. Sedari kecil, orangtua kita telah
memberikan pendidikan karakter yang menyangkut pendidikan sosial,
emosional, dan etika. Dengan melatih anaknya yang masih kecil untuk
berbagi ketika makan dan bermain, Begitu juga dukungan atau pujian
anak ketika bangun dari terjatuh adalah penguatan karakter anak.
Anak dilatih untuk ke kamar kecil ketika buang air juga merupakan
pendidikan karakter yang berkaitan dengan etika. Dinyatakan bahwa
“Character educational teaches students how to be their best selves
and how to do their best work while also facilitating positive school
culture and climate transformation (pendidikan karakter mengajarkan

siswa bagaimana menjadi diri mereka terbaik dan bagaimana mereka
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melakukan pekerjaan terbaik serta memfasilitasi budaya sekolah yang
positif dan transformasi iklim sekolah yang kondusif.'®
2. Pendidikan Karakter Berbasis Islam
Islam menggunakan kata akhlak (bentuk jamak dari kata
khulug) untuk menggambarkan sebuah karakter. Imam Al-ghozali
mengemukakan dua citra manusia, yaitu citra lahiriah dan citra
batiniyah. lebih lanjut imam al-Ghazali menjelaskan bahwa dengan
kondisi jiwa yang suci dan dari kondisi tersebut dapat menumbuhkan
suatu aktivitas yang mudah tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan terlebih dahulu. pada intinya akhlak mencakup kondisi
batiniah bukan kondisi lahiriah misalnya, orang yang memiliki
karakter pelit dapat mengeluarkan uangnya untuk riya’ boros maupun
sombong. sebalinya, orang yang dermawan tidak mengeluarkan

uangnya untuk kemaslahan dan kebaikan.*’

Rasulullah Saw Bersabda

GYAY o S aaiY iy Lol

Artinya: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia.

Karakter atau akhlak mulia dalam prespektif islam merupakan

buah yang dihasilkan dari proses penerapan syariah (ibadah dan

muamalah) yang dilandasi oleh akidah yang kokoh dengan ibarat

'® Barnawi & M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), hal 22.

' https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/al-tadib. diakses pada tanggal 16 Februari 2021. hal
126.
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bangunan, karakter merupakan kesempurnaan bangunan tersebut
setelah fondasi. jadi, tidak akan mungkin karakter mulia terdapat pada
diri seorang yang tidak memiliki agidah dan syariah yang benar.*®

3. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan islam menurut struktur kaidah bahasa indonesia
terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan Islam. Pendidikan yang
berarti: Proses pengubahan sikap dan tata krama perseorangan atau
kelompok dalam mendewasakan manusia melalui pengajaran dan
pelatihan. Sedangkan islam berarti; agama yang ajarkan Nabi
Muhammad Saw berpedoman kepada kitab suci al-Qur’an yang
diturunkan kedunia melalui wahyu Allah Swt.*

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
secara kaedah bahasa indonesia merupakan upaya yang dilakukan
manusia dalam kehidupan untuk mengubah sikap dan perilaku
sseseorang maupun kelompok melalui pengajaran dan pelatihan yang
sesuai apa yang diajarkan oleh nabi Muhammad Saw.

Secara istilah Muhaimin dkk mengemukakan pendidikan islam
dapat dipahami dalam beberapa pengertian, antara lain vyaitu:
pendidikan islami, pendidikan agama islam dan pendidikan dalam
islam. Pendidikan islam merupakan pendidikan yang dipahami dan
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang

terkandung dalam sumber dasarnya yaitu al-Qu’an dan Sunnah.

*® Ibid, hal 127.
' Halid Hanafi dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), hal 36.
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adapun pendidikan agama islam merupakan pendidikan agama islam
yang ajaran dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan hidup dan
sikap seseorang. Sedangkan yang terakhir merupakan proses dan
praktek penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan
berkembang dalam ajaran agama islam. Dalam artian ajaran maupun
sistem peradaban sejak zaman Nabi Muhammad Saw sampai

sekarang.”

4. Sumber Pendidikan Islam

Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu: fungsi dasar
merupakan arah kepada tujuan yang akan dicapai sekaligus sebagai
landasan untuk berdirinya sesuatu. adapun dasar pendidikan islam
adalah identik dengan kitab suci al-Qur’an dan Sunnah yang
kemudian dikembangkan oleh para ulama. antara lain, yaitu: Al-

Quran, Sunnah dan ljtihad.

5. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Islam

Tujuan akhir pendidikan Islam merupakan tujuan yang tertinggi
yang dimaksudkan setelah tercapainya tujuan ini maka berakhirlah
seluruh proses pendidikan. Imam al-Ghazali mengemukakan
tujuan akhir pendidikan Islam adalah kesempurnaan insan di dunia
dan di akhirat. sedangkan tujuan sementara merupakan tujuan yang
menjabarkan dari tujuan akhir dan memelihara arah dari seluruh usaha

serta menjadi batu loncatan untuk mencapai tujuan akhir.

2 |pid, hal 37.
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Fungsi pendidikan Islam merupakan mengembangkan wawasan
yang tepat dan benar mengenai jati diri manusia dan alam sekitarnya
mengenai kebesaran ilahi serta mengembangkan ilmu pengetahun
untuk menopang dan memajukan kehidupan sosial maupun kehidupan
individu.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka
berikut akan diuraikan sistematika pembahasan. Penulis membagi menjadi
enam bab, yaitu bab pertama, bab kedua, bab ketiga, bab keempat, bab
kelima, dan bab keenam. Untuk lebih jelasnya, sistematika
pembahasannya sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan

Didalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
keterbatasan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.
Bab Il : Kajian Pustaka

Didalam bab ini membahas tentang beberapa referensi kepustakaan
yang terkait dengan judul penelitian yaitu tentang Pendidikan Karakter di
dalam kitab Adabu/ Alim Wal Muta’alim karya KH Hasyim Asy’ari dan
Relefansinya dengan Pendidikan Islam di Yayasan Panti Asuhan At-
Tauhid.

Bab 111 : Metode Penelitian
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Di dalam bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian,
subyek dan obyek penelitian, tahap-tahap penelitian, sumber dan jenis
data, teknik pengumpulan data.

Bab IV : Pemaparan Data dan Temuan Penelitian

Di dalam bab ini berisi tentang data dan temuan penelitian terkait
dengan Pendidikan Karakter di dalam kitab Adabul Alim Wal Muta’alim
karya KH Hasyim Asy’ari dan Relefansinya dengan Pendidikan Islam di
Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman Waru Sidoarjo.

Bab V: Pembahasan

Di dalam bab ini berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya.
Bab VI: Penutup

Di dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dan saran yang sangat membangun. serta diikuti dengan

daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang mendukung penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Pendidikan Karakter

1. Pendidikan

Dalam bahasa Inggris istilah pendidikan adalah education yang
berasal dari kata to educare, artinya mengasuh, mendidik. Dalam
dictionary of education, disebutkan bahwa pendidikan adalah
kumpulan ~ semua  proses Yyang  memungkinkan seseorang
mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah laku yang bernilai
positif dalam masyarakat. Istilah education juga bermakna proses
sosial tatkala seseorang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang
terpilih dan terkontrol (khususnya lingkungan sosial), sehingga ia
dapat memiliki kemampuan sosial dan perkembangan individual

secara optimal.*
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001
mendefinisikan pendidikan sebagai berikut “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

*! Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), h. 2.

17
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.*?

Pendidikan hakikatnya adalah suatu usaha sadar yang teratur
dan sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi
tanggung jawab untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan
tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.?® Pendidikan pada dasarnya
adalah sebuah proses transformasi pengetahuan menuju ke arah
perbaikan, penguatan dan penyempurnaan semua potensi manusia.
Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang dan waktu, ia tidak
dibatasi oleh tebalnya tembok sekolah dan juga sempitnya waktu
belajar di kelas. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan bisa
dilakukan dimana saja dan kapan saja manusia mau dan mampu
melakukan proses kependidikan.

Manusia tercipta sebagai makhluk yang sempurna yang
diberikan akal sebagai alat untuk berfikir. Kerja akal bertujuan meraih
kebutuhan manusia dan untuk itulah manusia membutuhkan
pendidikan. Pendidikan mengisyaratkan tiga macam dimensi dalam
upaya mengembnagkan kehidupan manusia yaitu:

a. Dimensi kehidupan duniawi yang mendorong manusia sebagai

hamba Allah untuk mengembangkan dirinya dalam ilmu

22 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan: Asas & Filsafat Pendidikan, (Yokyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), h. 38.
28 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), h.

27.
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pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai moral yang mendasari
kehidupan.

b. Dimensi kehidupan ukhrawi yang mendorong manusia untuk
mengembangkan dirinya dalam pola hubungan yang serasi dan
seimbang dengan Tuhan. Dimensi inilah yang melahirkan sebagai
usaha agar seluruh aktifitas manusia senantiasa sesuai dengan nilai
kebajikan llahiah.

c. Dimensi hubungan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi yang
mendorong manusia untuk berusaha menjadikan dirinya sebagai
hamba Allah yang utuh dan paripurna dalam bidang ilmu
pengetahuan, keterampilan, serta menjadi pendukung dan
pelaksana pesan-pesan Tuhan.

d. llmu pengetahuan sebagai satu-satunya alat agar manusia maju
dan berkembang, sehingga memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi dan kuat.**

Manusia pada dasarnya mempunyai potensi untuk
senantiasa dididik dan mendidik, sebagai sarana memperoleh
ilmu pengetahuan Sebagaimana firman Allah Swt. QS.Al-Bagarah
[2]: 31:

skl O agld) e i et sl e

(¥} Gas 28 GV el

** Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), hal. 13.
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“Allah mengajarkan kepada adam segala nama benda, kemudian
la menyodorkannya kepada para malaikat. Firman-Nya, “Sebutkan
kepada-ku nama-nama itu kalau dugaanmu itu benar! >

Ayat ini menggambarkan kepada Kita betapa fitrah manusia
sebagai peserta didik sudah diaplikasikan oleh manusia pertama,
yaitu Adam, sebagaimana Allah mengajarkan kepada Nabi Adam
nama-nama benda secara keseluruhan. Dialog tersebut menjadi
petunjuk bahwa betapa proses pendidikan mempunyai
urgensitas tersendiri dalam Islam. Selain itu, dalam ayat tersebut
menegaskan bahwa  dalam  memahami  sesuatu,  harus
dimulai dengan proses interaktif dalam pendidikan, yang
pada akhirnya bisa melahirkan suatu perubahan intelektual, dari
tidak tau menjadi mengetahui. Inilah subtansi pokok dari
proses pendidikan.

Fungsi dan tujuan pendidikan dalam UU RI Nomor 20 Tahun
2003, Bab Il Pasal 3 disebutkan sebagai berikut, “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”, berakhlak

#>Zaini dahlan dkk, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta: Ull Press, 2014), cet.

11, h. 8.
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Tujuan pendidikan dalam pendidikan Islam merupakan
masalah yang penting sebab tanpa adanya tujuan yang terarah
aktivitas pendidikan menjadi tidak jelas, tanpa arah. Aspek
tujuan dalam pendidikan Islam setidaknya harus mengacu pada
sumber pendidikan yang ada, yaitu al-Qur’an dan sunnah serta
berlandaskan pada hakikat keberadaan manusi sendiri sebagaimana
konspesinya dalam Islam. Berikut tujuan pendidikan dalam
pendidikan Islam:

a. Mendekatkan Diri kepada Allah Tujuan Allah menciptakan
manusia dan makhluk lainnya, tidak lain hanyalah
untuk senantiasa menyembah dan mengabdi kepadanya. Tujuan
hidup manusia ialah menyembah dan senantiasa mendekatkan
diri pada Allah. Dengan demikian, pendidikan sebagai sub-
sistem dalam Islam, dalam realisasai tujuan utamanya sejalan
dan searah dengan tujuan Islam, vyaitu mengabdi dan
senantiasa mendekatkan diri pada Sang Khalik, sebagaimana
dalam firman Allah Swt. QS.Al-Dzariyat [51]: 56:

{01} ) G Gl s ey
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia, kecuali agar mereka

mengabdi kepadaku. "%’

*Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam..., h. 49.
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Al-Ghazali mengatakan tentang tujuan pendidikan sebagai
trasenden sebagai totalitas trasenden:

Dan sungguh engkau mengetahui bahwa ilmu
pengetahuan adalah mendekatkan diri kepada Tuhan pencipta
alam, menghubungkan diri, dan berhampiran dengan
ketinggian malaikat, demikian itu di akhirat. Adapun di dunia
adalah kemuliaan, kebesaran, pengaruh pemerintahan bagi
pemimpin Negara dan penghormatan menurut kebiasaannya.”®

QS. Al-An’am [6]: 162: juga menegaskan:

VY oialell S5 s (s (sl (S5 (e ) (8
“Katakan Muhammad, Sungguh salatku, ibadahku, hidupku
dan matiku hanya untuk Allah Tuhan semesta alam. %

Tujuan ini merupakan cerminan.dari realisasi yang
adadalam al-Qur’an, yaitu penyerahan diri secara total
dalam setiap aktivitas manusia, termasuk dalam aspek
pendidikan. Hal ini berbeda dengan konsepsi Barat tentang
pendidikan tempat setiap proses pendidikan hanya bertujuan
pada penenuhan eksistensi manusia sebagai aspk independeni

tanpa mempedulikan dimensi  transendental.  Adapun

dalam konsepsi  Islam, tujuan utamadalam pendidikan

#’Zaini dahlan dkk, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya..., h. 944.
28 Umiarso & Zamroni, Pendidikan Pembebasan dalam Perspektif Barat & Timur, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), h. 105.

#7aini dahlan dkk, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya..., h. 264.
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diarahkan pada upaya penyerahan diri secara total pada
dimensi transenden yakni Allah.*

Kesempurnaan Manusia Mencapai Kebahagiaan Dunia dan
Akhirat (Insan Kamil)

Dalam konsepsi Islam, manusia yang telah sampai pada
bentuk totalitas dan ketakwaan pada Allah serta meraih
kebahagiaan di dunia dan akhirat, dikonsepsikan sebagai
insan kamil (manusiasempurna). Insan kamil merupakan
suatu bentuk eksistensi yang dicita-citakan oleh umat Muslim
yang diraih melalui sarana pendidikan.®

Ketika seseorang sampai pada tingkat ketakwaan dalam
bentuk insan kamil, bukan berarti proses pendidikan berhenti
begitu saja. Proses pendidikan harus tetap berlangsung dalam
rangka pengembangan dan  penyempurnaan, sekurang-
kurangnya memelihara supaya tidak luntur dan berkurang
meskipun pendidikan diri sendiri atau autodidak bukan
melalui pendidikan formal melalui sebuah interaksi takwa

|,32

dalam bentuk insan kamil,* bisa dipahami dari firman Allah

dalam QS.Ali-Imran [3]: 102:

X

Yy Gy a3 a5 i GG |

O3ala £5Y)

*® Umiarso & Zamroni, Pendidikan Pembebasan dalam Perspektif Barat & Timur..., h. 105.

31 1bid., h. 106.
%2 |pid,. hal. 106-107.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu dengan
tagwa yang sungguh-sungguh dan jangan sekali-kali kamu
mati kecuali telah berserah diri kepada Allah. »33

Ayat di atas menegaskan bahwa mati dalam berserah
diri kepada Allah merupakan tujuan akhir dari setiap proses
dalam kehidupan, dan pendidikan menjadi bagian dari dimensi
kehidupan tersebut. Inilah akhir dari proses pendidikan yang
dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insankamil meninggal
dalam keadaan berserah  diri kepada Allah inilah

yang merupakan akhir pendidikan Islam.

2. Karakter

Menurut kamus besar bahasa Indonesia karakter adalah sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang

dengan yang lainnya. Karakter juga bisa diartikan dengan tabiat dan

watak. Dengan demikian orang yang berkarakter adalahorang yang

memiliki karakter mempunyai kepribadian atau berwatak.3*

Menurut Simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai

yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan

perilaku yang ditampilkan. Sedangkan, Doni Koesoema A, memahami

bahwa karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap

sebagai ciri, atau karakteristik,atau gaya, atau sifat khas dari diri

%37aini dahlan dkk, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya..., h. 111.
** Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yokyakarta: Ar-Ruzz

Media, 2011), h. 16.
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seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari

lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan sejak

lahir.*®

Sementara, Winnie memahami bahwa istilah karakter memiliki
dua pengertian tentang karakter. Pertama, ia menunjukkan bagaimana
seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur,
kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku
buruk. Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur, suka
menolong, tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter mulia.

Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan personality. Seseorang

baru bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character)

apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral.*®
Karakter memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut:*’

a. Karakter adalah “Siapakah dan apakah kamu pada saat orang lain
sedang melihat kamu” (character is what you are when nobody is
looking).

b. Karakter merupakan hasil nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan
(character is the result of values andbeliefs).

c. Karakter adalah sebuah kebiasaan yang menjadi sifat alamiah

kedua (character is a habit that becomes second nature).

% Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik: Urgensi Pendidikan
Progresif dan Revitalisasi Peran Guru dan Orangtua, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 160.
* Ibid., h. 160.

* Ibid., h. 161-162.
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Karakter bukanlah reputasi atau apa yang dipikirkan oleh orang
lain terhadapmu (character is not reputation or what othersthink
about you).

Karakter bukanlah seberapa baik kamu daripada orang lain
(character is not how much better you are than others).

Karakter tidak relatif (character is not relative).

Ada enam karakter utama (pilar karakter) pada diri manusia

yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai watak dan

perilakunya dalam hal-hal khusus. Keenam karakter ini dapat

dikatakan sebagai pilar-pilar karakter manusia, diantaranya:*®

Respect (penghormatan)
Responsibility (tanggung jawab)

Citizenship-Civic Duty (kesadaran berwarga Negara)

. Fairness (keadilan dan kejujuran)

Caring (kepedulian dan kemauan berbagi)

Trustworthiness (kepercayaan)

3. Pendidikan Karakter

a.

Pengertian Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter adalah “Character education is an
educational movement that supports the social, emotional and

ethical development of students (pendidikan karakter merupakan

*8 bid., h. 211.
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pendidikanyang mendukung perkembangan sosial, emosional, dan
etis siswa). Merujuk padadefinisi di atas, pendidikan karakter pada
prinsipnya adalah upaya untuk menumbuhkankepekaan dan
tanggung jawab sosial, membangun kecerdasan emosional, dan
mewujudkan siswa yang memiliki etik tinggi. Sedari kecil,
orangtua kita telah melaksanakan pendidikan karakter (yang waktu
itu belum dilabelisasi sebagai penananman Kkarakter) yang
menyangkut pendidikan sosial, emosional, dan etika. Dengan
melatih anaknya yang masih kecil untuk berbagi ketika makan dan
bermain, orangtua telah menanamkan pendidikan karakter sejak
dini. Begitu juga dukungan atau pujian anak ketika bangun dari
terjatuh adalah penguatan karakter anak. Anak dilatih untuk ke
kamar kecil ketika buang air juga merupakan pendidikan karakter
yang berkaitan dengan etika. Masih dari situs yang sama,
dinyatakan, “Character educational teaches students how to be
their best selves and how to do their best work while also
facilitating positive school culture and climate transformation
(pendidikan karakter mengajarkan siswa bagaimana menjadi diri
mereka terbaik dan bagaimana mereka melakukan pekerjaan
terbaik serta memfasilitasi budaya sekolah yang positif dan

transformasi iklim sekolah yang kondusif).>®

** Barnawi & M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 22.
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Pendidikan karakter mempercayai adanya keberadaan moral
absolute, yakni bahwa moral absolute perlu diajarkan kepada
generasi muda agar mereka paham betul mana yang baik dan benar.
Pendidikan karakter kurang sepaham dengan cara pendidikan
moral reasoning dan value clarification yang digunakan sebagai
strategi dasar pendidikan karakter di Amerika, karena
sesungguhnya terdapat nilai moral universal yang bersifat absolute
(bukan bersifat relatif) yang bersumber dari agama-agama di dunia,
yang disebutnya sebagai the golden rule. Contohnya adalah berbuat
hormat, jujur, bersahaja, menolong orang, adil dan bertanggung
jawab. Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari
pendidikan moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang
benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik
sehingga peserta didik menjadi paham (domain kognitif) tentang
mana yang baik dan salah, mampu merasakan (domain afektif) nilai
yang baik dan biasa melakukannya (domain perilaku). Jadi
pendidikan karakter terkait erat kaitannya dengan habit atau
kebiasaan yang terus menerus dipraktekan atau dilakukan.*

b. Tujuan, Fungsi, dan Media Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai

yang membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi:

9 Kemendiknas Desain Induk Pendidikan Karakter 2010-2050, 2010,
(http://wordpress.com/2010/12/20/Desain-induk-pendidikan-karakter-tahun-2010/diakses 27
Februari 2021 jam 10.00 wib), h 10.



http://wordpress.com/2010/12/20/Desain-induk-pendidikan-karakter-tahun-2010/diakses
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1) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik.

2) Membangun bangsa yang berkarakter Pancasila.

3) Mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap
percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta
mencintai umat manusia.

Pendidikan karakter berfungsi sebagai:

1) Membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural

2) Membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya
luhur,dan mampu berkontribusi terhadap pengembangan
kehidupan umat manusia, mengembangkan potensi dasar agar
berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik serta
keteladanan baik

3) Membangun sikap warganegara yang cinta damai, kreatif,
mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain
dalam suatu harmoni.

Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yaitu
keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, pemerintah, dunia usaha,

dan media massa.**

*! Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
2011(http://wordpress.com/2010/12/20/panduan-pelaksanaan-pendidikan-karakter-dalam
kemendikbud-tahun-2011/, diakses 27 Februari 2021 jam 09.00 wib), h. 7.
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Ruang Lingkup Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter meliputi dan berlangsung pada:
1) Pendidikan Formal

Pendidikan karakter pada pendidikan formal berlangsung
pada lembaga pendidikan TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
SMK, MAK dan Perguruan Tinggi melalui pembelajaran, kegiatan
ko dan ekstrakurikuler, penciptaan budaya satuan pendidikan, dan
pembiasaan. Sasaran pada pendidikan formal adalah peserta didik,
pendidik, dan tenaga kependidikan.
2) Pendidikan Nonformal

Pada pendidikan nonformal pendidikan karakter berlangsung
pada lembaga kursus, pendidikan kesetaraan, pendidikan
keaksaraan, dan lembaga pendidikan nonformal lain melalui
pembelajaran, kegiatan ko dan ekstrakurikuler, penciptaan budaya
satuan pendidikan, dan pembiasaan. Sasaran pada pendidikan
nonformal adalah peserta didik, pendidik, dan tenaga
kependidikan.
3) Pendidikan Informal

Pendidikan karakter pada pendidikan informal berlangsung
pada keluarga yang dilakukan oleh orangtua dan orang dewasa lain
terhadap anak-anak yang menjadi tanggungjawabnya.*?

4) Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

“2 1bid., h. 5-6.
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Nilai pendidikan karakter yang menjadi kunci keberhasilan
dalam mencetak generasi bangsa yang berkarakter baik adalah sifat
utama Rasulullah Saw.,* yaitu meliputi sifat wajib bagi Rasul:
shiddiq (benar kata, tidak pernah dusta); fathanah (cerdik, pandai);
amanah (dapat dipercaya); tabligh (menyampaikan).

Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan
karakter pada satuan pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang
bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan
nasional.**

5) Bentuk Pendidikan Karakter

Menurut Yahya Khan, terdapat empat bentuk pendidikan
karakter yang dapat dilaksanakan dalam proses pendidikan, antara
lain:

a) Pendidikan berbasis nilai religius yaitu pendidikan karakter
yang berlandaskan kebenaran wahyu (konversi moral).

b) Pendidikan karakter berbasis nilai kultur yang berupa budi
pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh
sejarah dan para pemimpin bangsa.

c) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi
lingkungan).

d) Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi,

hasil proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang

*8 Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power Sebuah Inner Jouney Melalui Al-lhsan, (Jakarta: Arga,

2009), h. 55-56.
“Ibid., h. 8.
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diarahkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi
humanis).*
Bentuk pendidikan yang dimaksud oleh peneliti adalah
implementasi dari nilai pendidikan karakter.
6) Dasar Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter dalam Islam diperuntukkan bagi
manusia yang merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki,
bukan kebahagiaan semu. Karakter Islam adalah karakter yang
benar-benar memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk
terhormat sesuai dengan fitrahnya.*®
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga tiap
ajaran yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula
dengan pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar
pendidikan karakter atau akhlak adalah al-Qur’andan al-Hadits,
dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa di kembalikan
kepada al-Qur’an dan al-Hadits. Di antara ayat al-Qur’anyang
menjadi dasar pendidikan karakter adalah QS. Lugman [31]: 17-18:

sebagai berikut:*’
e ulaly KAl e a0l oy jrallyyal 55 pllall K81 25

OV 51 258 e dllh Sl

** Mahbubi, Pendidikan Karakter (Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan Karakter),
(‘Yokyakarta: Pustaka Ilmu Yokyakarta, 2012), h. 48.

“ Abdul Majid, Dian andayani. Pedidikan karakter dalam perspektif Islam, (Bandung: Insan Cita
Utama, 2010), h. 61.

" Ahmad Zayadi, Abdul Majid. Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berdasarkan
Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 178
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan perintahkan untuk berlaku
baik, dan cegahlah kemungkaran serta ber-sabarlah atas musibah
yang menimpa dirimu. Itu semua termasuk hal yang harus
diperhatikan. Jangan kamu memalingkan mukamu dari seseorang
dan jangan berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh Allah tidak
suka orang-orang yang sombong dan bangga diri. **

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta
pendidikan karakter mulia yang harus diteladani agar manusia yang
hidup sesuai denga tuntunan syari’at, yang bertujuan untuk
kemaslahatan serta kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya
Rasulullah adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang
mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai karakter yang mulia
kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang baik karakter
atau akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah yang memiliki
akhlak al-karimah, karena ia merupakan cerminan iman yang
sempurna. Dalam sebuah hadits dinyatakan, bahwasanya
Rasulullah Saw.bersabda:

B3yl ¢ Gl a0l $LAT 2 AN 2KV 5
st 8 30085 « G e 25 e

*87aini dahlan dkk, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya..., h. 732.
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“Perintah kanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat
apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah
mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah mereka apabila tidak
melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat
tidurnya. 49

Dari hadits di atas, dapat di pahami bahwa,memerintahkan
anak lelaki dan wanita untuk mengerjakan shalat, yang mana
perintah ini dimulai dari mereka berusia 7 tahun. Jika mereka tidak
menaatinya maka Islam belum mengizinkan untuk memukul
mereka, akan tetapi cukup dengan teguran yang bersifat menekan
tapi bukan ancaman.
7) Arah dan Metode Pendidikan Karakter dalam Perspektif

Pendidikan Agama Islam

Pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam semua materi
pembelajaran dilakukan dalam rangka mengembangkan kegiatan
intervensi. Substansi nilai sesungguhnya secara eksplisitatau
implisit sudah ada dalam rumusan kompetensi (SKL, SK, dan KD)
dalam Standar Isi (Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah),
serta perangkat kompetensi masing-masing program studi di

pendidikan tinggi atau PNFI. Yang perlu dilakukan lebih lanjut

adalah memastikan bahwa pembelajaran materi pembelajaran

“*HR. Abu Daud. No. 495
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tersebut memiliki dampak instruksional, dan, atau dampak
pengiring pembentukan karakter.

Pengintegrasian nilai dapat dilakukan untuk satu atau lebih
dari setiap pokok bahasan dari setiap materi pembelajaran. Seperti
halnya sikap, suatu nilai tidaklah berdiri sendiri, tetapi berbentuk
kelompok. Secara internal setiap nilai mengandung elemenpikiran,
perasaan, dan perilaku moral yang secara psikologis saling
berinteraksi.

Karakter terbentuk dari internalisasi nilai yang bersifat
konsisten, artinya terdapat keselarasan antar elemen nilai. Sebagai
contoh, karakter jujur, terbentuk dalam satu kesatuan utuh antara
tahu makna jujur (apa dan mengapa jujur), mau bersikap jujur, dan
berperilaku jujur. Karena setiap nilai berada dalam spektrumatau
kelompok nilai-nilai, maka secara psikologis dan sosiokultural
suatu nilai harus koheren dengan nilai lain dalam kelompoknya
untuk membentuk karakter yang utuh. Contoh: karakter jujur
terkait pada nilai jujur, tanggung jawab, peduli, dan nilai lainnya.
Orang yang berperilaku jujur dalam membayar pajak, artinya ia
peduli pada orang lain, dalam hal ini melalui negara, bertanggung
jawab pada pihak lain, artinya ia akan membayar pajak yang besar
dan pada saatnya sesuai dengan ketentuan. Oleh karena itu, bila
semua pembayar pajak sudah berkarakter jujur, tidak perlu ada

penagih pajak, dan tidak akan ada yang mencari keuntungan untuk
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dirinya sendiri dari prosedur pembayaran pajak. Proses

pengintegrasian nilai tersebut, secara teknologi pembelajaran dapat

dilakukan sebagai berikut;*®

1) Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2) Pengembangan nilai-nilai tersebut dalam silabus ditempuh
antara lain melalui cara-cara sebagai berikut:

a) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, atau
kompetensi program studi pada pendidikan tinggi, atau
standar kompetensi pendidikan nonformal.

b) Menentukan apakah kandungan nilai-nilai dan karakter yang
secara tersirat atau tersurat dalam SK dan KD atau
kompetensi tersebut sudah tercakup di dalamnya.

c) Memetakan keterkaitan antara SK/KD/kompetensi dengan
nilai dan indikator untuk menentukan nilai yang akan
dikembangkan.

d) Menetapkan nilai-nilai atau karakter dalam silabus yang
disusun, dan mencantumkan nilai-nilai yang sudah tercantum
dalam silabus ke RPP.

e) Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik aktif

yang memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan

> Ulfiarahmi dalam (http://wordpress.com/2010/12/20 /pendidikan-karakter-dalam-uu-no-20-
tahun-2010/yang diakses pada tangga | 0 Februari 2021 jam 21.00 wib.
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melakukan internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam
perilaku yang sesuai.

f) Memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan  untuk internalisasi  nilai  maupun  untuk

menunjukkannya dalam perilaku.
B. Tinjauan Tentang Pendidikan Pendidikan Islam

1. Pengertian Pendidikan Islam

Menurut An-Nahlawi pendidikan Islam adalah penataan
individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tunduk taat
pada Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupan
individu dan masyarakat. Pendidikan Islam merupakan kebutuhan
mutlak untuk dapat melaksanakan Islam sebagaimana yang
dikehendaki oleh Allah.>*

Musthapa Al-Gulayani memaparkan bahwa pendidikan Islam
ialah menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat,
sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam)
jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta
bekerja untuk kemanfaatan tanah air.>?

Hal tersebut mengisyaratkan bahwa ada keterkaitan bahkan

kesamaan antara pendidikan karakter dengan pendidikan Islam. Hal

>! Ahmad An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam; dalam Keluarga di Sekolah
dan Masyarakat, (Bandung: Diponegoro, 1996), h. 41.
> Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 18.
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ini terlihat dari pilar-pilar dalam pendidikan karakter menjadi
indikator keberhasilan yang harus dicapai dalam pendidikan Islam.
Pendidikan Islam sebagai sebuah sistem tentunya memiliki ruang
lingkup tersendiri yang dapat membedakannya dengan sistem-sistem
yang lain. Ruang lingkup kependidikan Islam adalah mencakup segala
bidang kehidupan manusia di dunia di mana manusia mampu
memanfaatkan sebagai tempat menenm benih-benih amaliah yang
buahnya akan dipetik di akhirat nanti, maka pembentukan sikap dan
nilai-nilai amaliah dalam pribadi manusia baru dapat efektif bilamana
dilakukan melalui proses kependidikan yang berjalan di atas kaidah-
kaidah ilmu pengetahuan kependidikan.>®
Menurut Ramaliyus, tinjauan terminologi terhadap pengertian

pendidikan Islam terdapat empat istilah dalam khazanahlslam yang
mungkin menjadi peristilahan pendidikan Islam, antara lain:>*

a. Tarbiyah

Tarbiyah menurut Al-Abrasyi adalah mempersiapkan manusia

supaya hidup dengan sempurna dan bahagia mencintai tanah air,
tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur
fikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis
tutur katanya baik dengan lisan ataupun dengan tulisan.

b. Ta’lim

>* |bid.

>* Ramaliyus, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 16-17.
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Ta’lim menurut Rasyid Ridho adalah proses transmisi berbagai
ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan
ketentuan tertentu. Pemaknaan ini didasarkan atas Q.S. Al-Bagarah
[2]: 31: tentang ‘allama Tuhan kepada Adam A.S. Yang berbunyi:

Sl O Al e e Aol ol e

()} a2 e Ll

“Allah mengajarkan kepada adam segala nama benda, kemudian

la menyodorkannya kepada para malaikat. Firman-Nya, “Sebutkan
kepada-ku nama-nama itu kalau dugaanmu itu benar!"*

c. Al-Ta’dib

Menurut An-Naquib Al-Attas, adalah pengenalan dan

pengakuan tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu yang

didalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing

kearah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan

didalam tatanan wujud dan keberadaan-Nya. Pengertian ini
didasarkan atas sabda Nabi Saw yang berbunyi:
Artinya:” Tuhan telah mendidikku, sehingga menjadi baik

pendidikanku. »56

d. Al-Riadhah

>>Zaini dahlan dkk, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya..., h. 8.
*® https://fahmiimronrosyadi.blogspot.com/2014/04/hadist-hadist-berkaitan-dengan-istilah_6.html.
Diakses pada tanggal 30 Februari 2021 jam 09.00.
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Menurut Al-Ghazali Al-Riadhah adalah proses pelatihan
individu pada masa kanak-kanak, sedang fase yang lain tidak
tercakup didalamnya.

Pendidikan Islam seperti pendidikan pada umumnya berusaha
membentuk pribadi manusia, harus melalui proses yang panjang,
dengan hasil yang tidak dapat diketahui dengan segera.”” Maka dari
itu, agar usaha tersebut memperoleh hasil yang sesuai dengan harapan,
haruslah diperhitungkan dengan matang dan hati-hati berdasarkan
pandangan dan rumusan-rumusan yang jelas dan tepat. Pendidikan
Islam harus memahami dan menyadari betul apa yang ingin dicapai
dalam proses pendidikan. Hal tersebut dalam istilah pendidikan
disebut dengan tujuan pendidikan.

Tokoh pendidikan Islam dalam Al-Qur’an yaitu Nabi
Muhammad Saw. sejak pertama kali beliau mensyi’arkan ajaran
agama Islam tidak menafikan dengan penanaman nilai-nilai yang
mulia yang harus dimiliki oleh anak didiknya yaitu para sahabat.
Terutama penanaman Al-Akhlak Al-Karimah. Nilai akhlak yang
dimiliki anak didik menjadi cerminan keberhasilan beliau dalam
melaksanakan pendidikan. Selaras dengan tugas Nabi Saw. diutus oleh
Allah SWT. yaitu menyempurnakan akhlak.

Salah satu komponen pendidikan Islam yang lebih penting

adalah Pendidik. Pendidik, apakah itu dengan istilah guru, mu’allim,

*” Ibid., h. 132.
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mudarris, ustadz, murobbi, dan lain sebagainya merupakan subjek
dalam pendidikan Islam yang memiliki peran penting terhadap
keberhasilan anak didik dalam mencapai nilai-nilai atau karakter-
karakter baik yang telah dirumuskan, yang merupakan tujuan dalam
pendidikan Islam. Oleh karena itu, dibutuhkan kesadaran penuh bagi
setiap orang untuk mengamalkan ilmu yang telah dimiliki serta harus
ditanamkan keikhlasan pada seorang pendidik di saat melakukan
kewajibannya.
Pendidikan Islam merupakan sebuah sistem. Definisi
tradisional menyatakan bahwa sistem adalah seperangkat komponen
atau unsur unsur yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan. *® Maka dari itu pendidikan Islam memiliki komponen-
komponen yang saling berkaitan yang menjadi ruang lingkupnya.
Adapun ruang lingkup pendidikan Islam menurut Uhbiyati adalah
sebagai berikut:>®
1) Perbuatan mendidik itu sendiri;Perbuatan mendidik adalah seluruh
kegiatan, tindakan atau perbuatan, dan sikap yang dilakukan oleh
pendidik sewaktu menghadapi/mengasuh anak didik.

2) Anak didik; Anak didik yaitu pihak yang merupakan objek
terpenting dalam pendidikan. Hal ini disebabkan perbuatan atau

tindakan mendidik itu diadakan atau dilakukan hanyalah untuk

*® Ibid., h. 19.
> Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam.., h. 14-15.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

42

membawa anak didik kepada tujuan pendidikan Islam yang dicita-
citakan.

Dasar dan tujuan pendidikan Islam; Dasar dan tujuan pendidikan
Islam yaitu landasan yang menjadi fundamen serta sumber dari
segala kegiatan pendidikan Islam ini dilakukan.

Pendidik; Pendidik yaitu subjek yang melaksanakan pendidikan
Islam.

Materi pendidikan Islam; Adapun materi pendidikan Islam yaitu
bahan-bahan, atau pengalaman-pengalaman belajar ilmu agama
Islam yang disusun sedemikian rupa (dengan susunan yang lazim
tetapi logis) untuk disajikan atau disampaikan kepada anak didik.
Metode pendidikan Islam; Metode pendidikan Islam yaitu cara
yang paling tepat dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan
bahan atau materi pendidikan Islam kepada anak didik.

Evaluasi pendidikan; Adapun evaluasi pendidikan yaitu memuat
cara-cara bagaimana mengadakan evaluasi atau penilaian terhadap
hasil belajar anak didik.

Alat-alat pendidikanyaitu alat-alat yang dapat digunakan selama
melaksanakan pendidikan Islam agar tujuan pendidikan Islam
tersebut lebih berhasil.

Lingkungan sekitar atau millieu pendidikan Islam yaitu keadaan-
keadaan yang ikut berpengaruh dalam pelaksanaan serta hasil

pendidikan Islam.
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2. Dasar Pendidikan Islam
Menurut Ramayulis dapat dibagi kepada tiga kategori yaitu
dasar pokok, dasar tambahan, dan dasar operasional.Yang termasuk

kedalam dasar pokok antara lain:*°

1. Al-Qur’an

2. As-Sunah

Yang termasuk kedalam dasar tambahan antara lain:

L

Perkataan, perbuatan dan sikap para sahabat.

b. ljtihad

c. Maslahah mursalah (kemaslahatan umat) Yaitu menetapkan
peraturan atau ketetapan Undang-undang yang tidak disebutkan
dalam Al-Qur’an dan Al-sunah atas pertimbangan penarikan
kebaikan dan menghindarkan kerusakan.

d. Urf (nilai-nilai dan adat istiadat masyarakat) Urfadalah suatu

perbuatan dan perkataan yang menjadikan jiwa merasa tenang

mengerjakan sesuatu perbuatan, karena sejalan dengan akal

sehat yang diterima oleh tabi’at yang sejahtera.

Adapun yang menjadi dasar operasional pendidikan Islam
menurut Hasan Langgulung sebagaimana dikutip oleh Ramayulis ada

enam macam, antara lain:®

*®® Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam.., h. 122,
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Dasar historis
Yaitu dasar yang memberikan andil kepada pendidikan dari
hasil pengalaman masa lalu berupa peraturan dan budaya

masyarakat.

. Dasar sosial

Yaitu dasar yang memberikan kerangka budaya dimana
pendidikan itu berkembang, seperti memindahkan, memilih dan
mengembangkan kebudayaan.

Dasar ekonomi

Yaitu dasar yang memberi perspektif terhadap potensi
manusia berupa materi dan persiapan yang mengatur sumber-
sumbernya yang bertanggung jawab terhadap anggaran

perbelanjaannya.

. Dasar politik

Yaitu dasar yang memberikan bingkai dan ideologi dasar
yang digunakan sebagai tempat bertolak untuk mencapai tujuan
yang dicita-citakan dan rencana yang telah dibuat.

Dasar psikologis

Yaitu dasar yang memberi informasi tentang watak pelajar-
pelajar, guru-guru, cara-cara terbaik dalam praktek, pencapaian
dan penilaian dan pengukuran serta bimbingan.

Dasar fisiologis

* Ibid.,
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Yaitu dasar yang memberikan kemampuan memilih yang
terbaik, memberi arah kepada semua dasar-dasar operasional
lainnya. Pendidikan Islam seperti pendidikan pada umumnya
berusaha membentuk pribadi manusia, harus melalui proses yang
panjang, dengan hasil yang tidak dapat diketahui dengan segera.®?

Maka dari itu, agar usaha tersebut memperoleh hasil yang sesuai
dengan harapan, haruslah diperhitungkan dengan matang dan hati-hati
berdasarkan pandangan dan rumusan-rumusan yang jelas dan tepat.
Pendidikan Islam harus memahami dan menyadari betul apa yang
ingin dicapai dalam proses pendidikan. Hal tersebut dalam istilah

pendidikan disebut dengan tujuan pendidikan.

3. Tujuan Pendidikan Islam

Menurut Arifin secara teoretis dibedakan menjadi dua jenis

tujuan, yaitu:*®
a. Tujuan keagamaan (Al-Ghardud Diny) Tujuan pendidikan Islam
penuh dengan nilai rohaniah islami dan berorientasi kepada
kebahagiaan hidup di akhirat. Tujuan itu difokuskan pada
pembentukan pribadi muslim yang sanggup melaksanakan syari’at
Islam melalui proses pendidikan spiritual menuju makrifat kepada

Allah. QS. Al-A’la [87]14-17;

* Ibid., h. 132
® M. Arifin, llmu Pendidikan Islam. Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
daninterdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 56.
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“Sungguh bahagia orang yang mensucikan diri. Yang ingat
kepada Tuhannya dan menegakkan shalat. Namun, kamu semua
lebih memilih kehidupan dunia.”®*

b. Tujuan keduniaan (Al-Ghardud Dunyawi)
Q.S. Al-Jumu’ah [62] 10:
2 g8 Gl 505 ) A8 8 Sl i
£V GpAle 2KRR K a5 R0
“Bila shalat telah dilaksanakan secara sempurna, berpencarlah
kamu di bumi carilah limpahan karunia Allah, dan zikirlah
kepada-Nya banyak-banyak agar kamu sekalian berhasil. "*®
Avyat di atas dapat dijadikan dasar untuk tujuan pendidikan
keduniaan menurut Islam, dimana faktor prosperty (kesejahteraan)
hidup duniawi menjadi orientasinya, dengan orientasi kepada nilai
Islami itu tujuan pendidikan tidak gersang dari nilai ketuhanan dan
kemanusiaan. Dalam pandangan Islam, tetap saja kehidupan
duniawi itu mengandung nilai ukhrowi. Hal tersebut tentunya
berbeda dengan tujuan keduniaan menurut paham pragmatisme

dan menurut tuntunan hidup ilmu dan teknologi modern yang

gersang dari nilai-nilai kemanusiaan dan agama. Di dalam ilmu

*Zaini dahlan dkk, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya..., h. 1100.
®Zaini dahlan dkk, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya..., h. 1007.
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pendidikan yang dimaksud pendidik ialah semua yang
mempengaruhi perkembangan seseorang, yaitu manusia, alam, dan
kebudayaan. Orang sebagai kelompok pendidik banyak
macamnya, tetapi pada dasarnnya semua orang. Yang dikenal
dalam ilmu pendidikan adalah orang tua murid, guru-guru
disekolah, dan tokoh-tokoh atau figur masyarakat. Dalam
prespektif Islam, orang tua (ayah dan ibu) adalah pendidik yang
paling bertanggung jawab.®®
Ramayulis mengutip pendapat Marimba yang mengartikan
pendidik sebagai orang yang memikul pertanggung jawaban
sebagai pendidik, yaitu manusia dewasa yang karena hak dan
kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan peserta
didik. Serta beliau mengutip pendapat Zakiah Daradjat bahwa
pendidik adalah individu yang akan memenuhi kebutuhan
pengetahuan, sikap dan tingkah laku peserta didik Hal penting
yang harus dilakukan oleh seoorang guru adalah memahami
perkembangan  anak  didiknya. Pemahaman  terhadap
perkembangan anak didik akan bermanfaat bagi seorang guru
anatar lain:®’
a. Memberikan layanan bantuan dan bimbingan yang tepat
kepada peserta  didik relevan dengan tingkat

perkembangannnya.

° Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islami, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 171.
®” Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam.., h. 58.
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b. Mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan timbulnya
kesulitan belajar peserta didik tertentu, lalu segera mangambil
langkah-laangkah yang tepat untuk menanggulanginya.

c. Mempertimbangkan waktu yang tepat untuk memulai aktifitas
proses pembelajaran.

d. Menemukan dan menetapkan tujuan-tujuan pembelajaran baik
berupa kompetensi dasar (KD) maupun kompetensi inti (KI)

yang harus dicapai oleh peserta didik.

Menurut Moh. Athiyah Al Abrasyi sebagaimana yang dikutip
oleh Uhbiyati, seorang pendidik Islam itu harus memiliki sifat-sifat
tertentu agar ia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Adapun

sifat-sifat yang dimaksud oleh beliau adalah:®®

a. Memiliki sifat zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar
karena mencari keridoan Allah semata.

b. Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa besar, sifat ria
(mencari nama), dengki, permusuhan, perselisihan, dan lain-lain
sifat yang tercela.

c. Ikhlas dalam kepercayaan, keikhlasan dan kejujuran di dalam
pekerjaannya merupakan jalan terbaik ke arah suksesnya di dalam
tugas dan sukses murid-muridnya.

d. Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya, ia sanggup

menahan diri, menahan kemarahan, lapang hati, banyak sabar dan

®8 Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam.., h. 77.
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jangan pemarah karena sebab-sebab yang kecil, serta berpribadi

dan mempunyai harga diri.

. Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti cintanya

terhadap anak-anaknya sendiri, dan memikirkan keadaan mereka
seperti ia memikirkan keadaan anak-anaknya sendiri. Bahkan
seharusnya ia lebih mencintai murid-muridnya daripada anaknya

sendiri.

. Seorang guru harus mengetahui tabiat, pembawaan, adat,

kebiasaan, rasa dan pemikiran murid-muridnya agar ia tidak keliru

dalam mendidik murid-muridnya.

. Seorang guru harus menguasai mata pelajaran yang akan

diberikannya, serta memperdalam pengetahuannya tentang itu

sehingga mata pelajaran itu tidak bersifat dangkal. Pendapat di atas

diperkuat dengan penjelasan Imam Al-Ghazali yang dikutip juga

oleh Uhbiyati. Beliau menasihati para pendidik Islam agar

memiliki sifat-sifat sebagai berikut:®°

1) Seorang guru harus menaruh rasa kasih saying terhadap murid-
muridnya dan memperlakukan mereka seperti perlakuan
mereka terhadap anaknya sendiri.

2) Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih,
tetapi dengan mengajar itu ia bermaksud mencari keridoan

Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya.

* Ibid.,
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Hendaknya guru menasihatkan kepada pelajar-pelajarnya
supaya jangan sibuk dengan ilmu yang abstrak dan yang gaib-
gaib, sebelum selesai pelajaran dan pengertiannya dalam ilmu
yang jelas, konkrit dan ilmu yang pokok-pokok. Terngkanlah
bahwa sengaja belajar itu supaya dapat mendekatkan diri
kepada Allah, bukan akan bermegah-megahan dengan ilmu
pengetahuan itu.

Mencegah murid dari sesuatu akhlak yang tidak baik dengan
jalan sindiran jika mungkin dan jangan dengan terus terang,
dengan jalan halus dan jangan mencela.

Supaya diperhatikan tingkat akal pikiran anak-anak dan
berbicara dengan mereka menurut kadar akalnya dan jangan
disampaikan sesuatu yang melebihi tingkat tangkapnya agaria
tidak lari dari pelajaran, ringkasnya bicaralah dengan bahasa
mereka.

Jangan ditimbulkan rasa benci pada diri murid mengenai suatu
cabang ilmu yang lain, tetapi seyogianya dibukakan jalan bagi
mereka untuk belajar cabang ilmu tersebut.

Seyogianya kepada murid yang masih di bawah umur,
diberikan pelaja ran yang jelas dan pantas untuk dia, dan tidak
perlu disebutkan kepadanya akan rahasia-rahasia Yyang
terkandung di belakang sesuatu itu, sehingga tidak menjadi

dingin kemuannya atau gelisah pikirannya.
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8) Seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan berlain

kata dengan perbuatannya.

Muhammad Arifin menjelaskan bahwa salah satu komponen
pendidikan Islam adalah kurikulum. la mengandung materi yang
diajarkan secara sistematis dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Beliau menegaskan bahwa pada hakikatnya antara materi dan
kurikulum mengandung arti sama, yaitu bahan-bahan pelajaran yang
disajikan dalam proses kependidikan dalam suatu sistem institusional
pendidikan. menurut beliau dalam pendidikan Islam, kurikulum
merupakan bahan-bahan ilmu pengetahuan, yang diproses dalam
sistem kependidikan Islam. la juga menjadi salah satu bahan masukan
yang mengandung fungsi sebagai alat pencapai tujuan pendidikan

Islam.”®

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam. Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
danlinterdisipliner.., h. 135.
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METODE PENELITIAN

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa metode penelitian adalah
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data-data
penelitian. > Untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat dipercaya,
sekaligus dapat dipertanggungjawabkan dalam skripsi, penulis menggunakan

metode:

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang tergolong dalam penelitian
lapangan (field research), yaitu metode yang mempelajari fenomena dalam
lingkungannya yang alamiah.”® Oleh karena itu, obyek penelitiannya adalah
obyek di lapangan yang sekiranya mampu memberikan informasi tentang
kajian penelitian. Adapun untuk memperoleh data nyata dalam lapangan,
maka penulis terjun langsung ke Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid guna
memperoleh data yang akurat dan jelas.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yag dilakukan pada kondisi obyek yang
alamiah dimana peneliti adalah instrumen kunci.”

Pendekatan kualitatif pada hakikatnya mengamati orang dalam

lingkungan hidupnya. Berinteraksi dan berusaha memahami bahasa dan

"* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 136.

"2 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Metode
Ilmu Sosial lainnya), (Remaja Rosdakarya: Bandung, 2004), h. 160.

"® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitafif, Kualitatif, dan R&D, cet. 26, (Bandung: CV.Alfabeta,

2017), h. 9.
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tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.”* Pendekatan kualitatif yang penulis

gunakan adalah berdasarkan kesesuaian dari judul yang diajukan dan keadaan

lapangan. Dengan digunakannya pendekatan kualitatif, maka data yang

didapat akan lebih kredibel, lengkap, lebih mendalam, bermakna, dan

komprehensif. Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Dilakukan pada kondisi yang amaliah, langsung ke sumber data dan
peneliti adalah instrumen kunci.

2. Bersifat deskriptif artinya data yag terkumpul berbentuk kata-kata atau
gambar.

3. Lebih menekankan pada proses daripada output.

4. Analisis data merupakan analisis induktif.

5. Lebih menekankan makna.”

B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Objek penelitian adalah Pendidikan Karakter dalam Kitab Adabul Alim
Wal Muta’alim dan relefansinya dengan pendidikan islam di Yayasan
Panti Asuhan at tauhid.
2. Subjek penelitian adalah Pimpinan, Pengurus dan Santri Yayasan Panti

Asuhan At-Tauhid.

C. Sumber Penelitian
Setiap penelitian ilmiah memerlukan data untuk memecahkan

masalah yang dihadapinya. Data harus diperoleh dari sumber data yang

’* Ibid, h. 180.
7> Ibid, h. 21-22.
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tetap, agar data yang terkumpul relevan dengan masalah yang di teliti,

sehingga tidak menimbulkan kekeliruan. Adapun sumber data penelitian

ini dapat di kelompokkan menjadi 2 ( dua ), yaitu :

1. Sumber primer yakni sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. " Data primer ini peneliti peroleh dari
pengasuh pondok, guru, dan santri, untuk memperoleh data tentang
Pendidikan karakter di Yayasan Panti Asuhan AT-Tauhid Waru
Sidoarjo. Peneliti memperoleh data primer ini menggunakan metode
observasi, dan wawancara.

2. Sumber skunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen.’’ Peneliti

memperoleh data skunder ini menggunakan metode dokumentasi.

D. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini memusatkan objek dan lokasi penelitiannya pada

Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman Waru Sidoarjo.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data kualitatif mengikuti konsep yang di berikan Miles dan

Huberman sebagaimana dikutip dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa

™ Ibid, h. 137.

" 1bid.
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aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secaraterus menerus sampai
tuntas dan datanya sampai jenuh.”

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka di mulai
dengan menelaah seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai sumber,
adapun metode pengumpulan data yang akan digunakan antara lain :

1. Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan suatu metode atau cara yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya
jawab sepihak, sehingga dapat dikontribusikan maknanya dalam suatu
topik tertentu.®°

Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden,
dan jawaban-jawaban responden dicatat atau di rekam dengan alat
perekam (tape recorder). Penelitian akan menggunakan teknik wawancara
berstruktur yaitu pertanyaan telah dirumuskan sebelum berhadapan dengan
informasi, agar dalam pengolahan data dapat lebih mudah. Selain ini
penulis juga akan menggunakan metode wawancara tak berstruktur
berguna untuk memahami karakter asli sebuah komunitas sosial karena
jabatan akan lebih terbuka.®

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai sejarah

berdirinya Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid, Pendidikan karakter dan

" Ibid., h. 91.

7 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 27.
8 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta,
2009), h. 145.

815ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., h. 138-140
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pendidikan Islam yang ditunjukan pada ustad/ustadzah, santri dan pihak-
pihak yang bersangkutan.
2. Metode Observasi

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai
ciri spesifik, sutrisno hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologois dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting
yaitu pengamatan dan pencatatan sistematik fenomena-fenomena yang di
selidiki.® Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipan yaitu pengamat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh subyek yang diteliti, ia tetap waspada untuk mengamati
kemunculan tingkah laku tertentu.®® Dalam metode observasi ini peneliti
menggunakan teknik observasi langsung dan tidak langsung untuk
mengamati dan melihat tentang Pembelajaran Pendidikan Islam di
Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Waru Sidoarjo.

3. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan penulis untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.® Adapun yang dimaksud dokumen disini adalah data atau

dokumen vyang tertulis. Dengan menggunakan metode ini, peneliti

% 1bid, h. 145.
%1bid, h. 146.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), h. 201.
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mengumpulkan data dari dokumen yang sudah ada, sehingga dengan
menggunakan metode ini peneliti dapat memperoleh catatan-catatan yang
berhubungan dengan penelitian seperti : gambaran umum dan juga kondisi
khusus di Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman Waru

Sidoarjo.

F. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian ini penguji keabsahan data penelitian dilakukan dengan
cara:
1. Perpanjangan Pengamatan
Yaitu memperpanjang durasi waktu untuk tinggal atau terlibat
dalam kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. Perpanjangan
pengamatan akan mempererat hubungan peneliti dengan narasumber,
maka peneliti dapat melakukan pengamatan lebih luas dan mendalam
sehingga data yang diperoleh akan pasti kebenarannya.
2. Peningkatan Ketekunan
Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan caraini maka kepastian data atau urutan
peristiwa akan direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti
untuk meningkatakan ketekunan yaitu dengan cara membaca berbagai
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi
yang terkait dengan temuan yang diteliti.

3. Triangulasi
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. triangulasi sebagai tehnik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber
yang telah ada. Dengan menggunakan metode triangulasi dalam
pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten,
tuntas, dan pasti.

. Analisis Kasus Negatif

Yang dimaksd kasus negatif aadalah kasus yang tidak sesuai atau
berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Dalam analisis
kasus negatif ini peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan temuan . bila tidak ada lagi data yang berbeda atau
bertentangan dengan temuan berarti data yang ditemukan sudagh dapat
dipercaya.

. Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaskud bahan referensi disini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti. Contoh: rekaman
hasil wawancara dan foto-foto.

. Mengadakan Member Check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk
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mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang

diberikan oleh pemberi data.®

G. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara Sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip Sugiyono, mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangusng secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah
jenuh.® Analisis data dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu:®’

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya
serta membuang yang tidak perlu. Proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang telah terkumpul dari berbagai sumber,
yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dilukiskan dalam catatan
lapangan, dokumentasi pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya. Data
yang banyak tersebut kemudian dibaca, dipelajari dan ditelaah.
Selanjutnya setelah penelaahan dilakukan maka sampailah pada tahap

reduksi data. Pada tahap ini peneliti menyortir data dengan cara

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., h. 270-276.
* Ibid, h. 245.
¥" Ibid, h. 247-252.
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memilah mana yang menarik, penting, dan berguna. Sedangkan data
yang dirasa tidak dipakai ditinggalkan. Dalam mereduksi data, setiap
peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai yaitu pada
temuan.

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat sejenisnya. Dengan
medisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kulitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal tetapi mungkin juga tidak, tergantung dari kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal dengan didukung bukti valid dan
konsisten yang menghasilkan kesimpulan yang kredibel atau
kesimpulan awal yang bersifat sementara akan mengalami perubahan
jika tidak ditemukan bukti yang kuat dan mendukung yang akan

berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Penarikan
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kesimpulan dilakukan dengan melihat keseluruhan proses kegiatan
penelitian. Analisis kualitatif ini peneliti gunakan untuk menganalisis
tentang Pendidikan karakter dan Pendidikan Islam yang terdapat di

Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Waru Sidoarjo.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Kemunculan Kitab Adabul Alim wal Muta’allim Karya KH.

Muhammad Hasyim Asy’ari

Kitab Adabul Alim wal muta’allim adalah Kkitab karya KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari sebuah kitab yang membahas tentang etika,
baik etika seorang murid atau guru. Selain itu terdapat pembahasan tentang
keutamaan mencari ilmu.

Kemunculan kitab Kitab Adabul ‘Alim wal muta’allim yang ditulis
oleh KH. Muhammad Hasyim Asy’ari tidak sekedar sebuah karya biasa
dengan tanpa adanya dasar. Namun, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari
menulis dan mengarang kitab Adabul ‘Alim wal muta’allim dengan dasar
dan landasan yang kuat.

Berawal dari sebuah kisah imam Syafi‘i. Pada suatu ketika imam
Syafi’i pernah ditanya oleh seseorang, ‘‘Sejauh manakah perhatian (hasrat)
mu terhadap adab (pengetahuan budi pekerti)? “Beliau menjawab, “Setiap
kali telingaku menyimak suatu pengejaran budi pekerti meski hanya satu
huruf, maka seluruh organ tubuhku akan ikut merasakan (mendengarnya)
seolah-olah setiap organ itu memiliki alat pendengar. Demikianlah
perumpamaan hasrat dan kecintaanku terhadap pengajaran budi pekerti.
Beliau ditanya lagi, “lalu bagaimanakah usahamu dalam mencari adab

(pengetahuan budi pekerti) itu?” Beliau menjawab, “aku akan senantiasa

62
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mencarinya laksana usaha seorang ibu yang mencari anak satu-satunya
yang hilang”.®® Kaitannya dengan masalah adab ini, sebagian ulama lain
menjelaskan, “konsekuensi dari pernyataan tauhid (mengesakan Allah)
yang telah diikrarkan seorang adalah mengharuskan beriman kepada Allah
(yakni dengan membenarkan dan meyakini tanpasedikitpun keraguan).
Karena, apabila tidak memiliki keimanan itu, tauhidnya dianggap tidak
sah. Demikian pula keimanan, jika keimanan tidak dibarengi dengan
pengamalan syariat (hukum-hukum islam) dengan baik. Maka
sesungguhnya ia belum memiliki keimanan dan tauhid yang benar.
Begitupun syariat, apabila ia mengamalkannya tanpa dilandasi adab
keluhuran budi pekerti, maka pada hakikatnya ia belum mengamalkan
syariat dan belum dianggap beriman serta bertauhid pada Allah”.®
Berdasarkan beberapa hadits Rasulullah dan keterangan para ulama,
kiranya tidak perlu diragukan lagi betapa luhurnya kedudukan adab
didalam ajaran agama islam. Karena tanpa adab dan perilaku yang terpuji
maka apapun amal ibadah yang dilakukan seseorang tidak akan diterima di
sisi Allah (sebagai amal kebaikan), baik sebagai amal galbiyah (hati),
badaniyah (badan), qouliyah (ucapan), maupun fi'liyah (perbuatan).
Dengan demikian dapat kita maklumi bahwa salah satu indikator amal
ibadah seseorang diterima atau tidak di sisi Allah adalah melalui sejauh

mana aspek adab disertakan dalam setiap amal perbuatan yang

# Muhammad Kholil, Etika Pendidikan Islam (Terjemah Adabul “‘Alim Wal Muta allimpetuah
KH.M. Hasyim Hasyim Asy’ari), (Yogyakarta: Titian, 2007), h. Xvii.
* Ibid, h. Xviii.
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dilakukannya. Tak terkecuali juga dalam kegiatan belajar-mengajar yang
di dalamnya terdapat interaksi antara seorang guru dan murid.*

Oleh karena itu, dengan dorongan dan niat yang tulus untuk
menasehati diri pribadi penulis dan orang lain (pembaca) pada umunya,
kitab yang berjudul Adabul ‘Alim wal Muta’allim ini sengaja disusun. Ini
demi memenuhi kebutuhan para siswa/murid dan guru dalam memahami
secara lebih rinci perihal beberapa adab yang sepatutnya mereka ketahui di
dalam proses belajar mengajar. Akhirnya, penulis kitab (KH. Muhammad
Hasyim‘Asy’ari) berharap kepada Allah semoga kitab Adabul ‘Alim wal
Muta’allim ini dapat memberikan manfaat di dunia dan akhirat.
Sesungguhnya Dia adalah Zat yang Maha Menguasai segala kebaikan.**

Kitab Adabul Alim wal Muta’allim ini selesai disusun pada hari

Ahad 22 Jumadil Akhir 1343 Hijriyah.*?

1. Biografi Penulis Kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim (KH Muhammad
Hasyim Asy’ari)

Kitab adabul Alim wal muta’allim adalah karya KH. Muhammad

Hasyim Asy’ari, beliau memilik nama lengkap yaitu Muhammad Hasyim

bin Asy’ari bin Abdul Wahid bin Abdul Halim (pangeran benawa) bin

Abdur Rahman (Jaka Tingkir, Sultan Hadiwijaya) bin Abdul zizi bin

Abdul Fattah bin Maulana Ishag (Ayah kandung Raden Ainul Yaqgin, atau

lebih masyhur dengan sebutan Sunan Giri).

% 1hid, h. Xviii.
% Ibid, h. Xix.
%2 Ipid, h. Xiv.
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KH. Muhammad Hasyim Asy’ari lahir pada hari selasa, 24
Dzulga’dah 1287 H/14 Februari 1871 M di Gedang, yang terletak di
sebelah utara kota Jombang (Jawa Timur). Di masa kecil, KH.
Muhammad Hasyim Asy‘ari tumbuh dalam didikan Ayah beliau sendiri,
Ayah beliau bernama Kiyai Asy‘ari. Kepada sang ayah beliau KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari banyak belajar memebaca Al-Qur’an dan
beberapa kitab keagamaan.*®

Ayahnya adalah pendiri pesantren keras di jombang, sementara
kakeknya kiyai usman adalah Kiyai terkenal dan pendiri pesantren Gedang
yang didirikan pada akhir abad ke-19. Selain itu moyangnya kiyai Sihah
adalah pendiri pesantren Tambak beras Jombang. Ayah KH. Muhammad
Hasyim Asy’ari sebelumnya merupakan santri terpandai di Pesantren
Kiyai Ustman. Ilmu dan akhlaknya sangat mengagungkan sang kiyai
sehingga beliau dikawinkan dengan putrinya yang bernama Halimah. lbu
KH. Muhammad Hasyim Asy’ari merupakan anak pertama dari tiga
saudara laki-laki dan dua perempuan: Muhammad Leler, Fadil, dan
Nyonya Arif.%

Dari perkawinan mereka lahirlah Muhammad Hasyim yang kelak
dikemudian hari menjadi orang besar dan diakui pemerintah sebagai
pahlawan perintis kemerdekaan nasional, yang lebih dikenal dengan nama
KH. Muhammad Hasyim Asy’ari. Sementara itu Akarhanaf (anak KH.

Muhammad Hasyim Asy’ari) di dalam bukunya bahwa garis silsilahnya

% bid, h. Xi.
% Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama, (Yogyakarta: LkiS, 2009, Cet. V), h.16-17.
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dari ibu adalah sebagai berikut: Muhammad Hasyim Asy’ari bin Halimah
binti Layyinah binti Sichah bin Abdul Jabbar bin Ahmad bin Pangeran
Sambo bin Pangeran Benawa bin Jaka Tingkir (Mas Karebet) bin Prabu

Brawijaya VI (Lembu Peteng), Raja Majapahit terakhir.*®

2. Masa Pendidikan KH. Muhammad Hasyim Asy’ari

Memasuki usia remaja, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari dikirim
olen orang tua beliau untuk belajar ke berbagai pondok pesantren
termasyhur di Pulau Jawa. Diantaranya adalah pondok pesantren Sono dan
Sewulan Sidoarjo, Pondok Pesantren Langitan KH. Abdullah Faqgih di
Widang Tuban, dan pondok pesantren Madura, asuhan Syaikh Kholil
Waliyullah.*

Selesai menimba ilmu di pondok pesantren Madura, KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari melanjutkan studi ke tanah suci Makkah al-
Mukarromah dan menetap selama beberapa tahun disana. Di kota suci
Makkah tersebut KH. Muhammad Hasyim Asy’ari berguru kepada Ulama‘
besar saat itu, di antaranya kepada Syeikh Muhammad Nawawi bin Umar
Banten, Syekh Khotib Minangkabau, Syekh Syu’aib bin Abdurrohman,
Sayyid Abbas al-Maliki al-Hasany (kepadanya beliau banyak mengkaji
ilmu-ilmu Hadits), dan Syekh Muhammad Mahfuz bin Abdullah Termas

(kepadanya beliau mendalami ilmu-ilmu syari’at (figih, ilmu alat

% Syaifuddin Zuhri. KH. Wahab Hasbullah Bapak dan Pendiri NU. (Yogyakarta: Pustaka
Falakiyah, 1983), h. 141.

% Etika Pendidikan Islam (Terjemah Adabul ‘Alim Wal Muta’allim petuah KH.M. Hasyim
Hasyim Asy’ari), h. Xi.
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(Nahwu/Shorf), ilmu adab (sastra), dan beberapa kajian islam
kontemporer).

Sepulang dari Makkah, tepatnya pada tanggal 26 Rabiul Awwal
1317 H/1899 M beliau mendirikan Pondok Pesantren Tebuireng dan
Madrasah Salafiyyah Syafi’iyyah yang saat itu proses pendidikan dan
pengajarannya beliau tangani secara langsung. Di lembaga yang baru
didirikan tersebut dengan tekun beliau menggembleng dan mendidiki para
santri yang datang dari berbagai penjuru tanah tanah air demi menimbah
ilmu pengetahuan.

Kemudian, pada tanggal 16 rajab 1344 hijriyah/31 januari 1926 M,
bersama KH. Abdul Wahhab hasbullah, KH. Bisri Syamsuri dan beberapa
ulama‘ pengaruh lainnya, beliau mendirikan organaisasi Nahdhotul
Ulama“ (NU-Kebangkitan para ulama). Tujuan utama didirikan organisasi
tersebut adalah mengajak umat islam indonesia untuk kembali pada ajaran
Al-qur’an dan Hadits dalam setiap aspek kehidupan mereka. Disamping
itu, perintisan organisasi tersebut juga sebagai upaya mengantisipasi
berbagai bid’ah (ajaran sesat) yang banyak berkembang dalam kehidupan
umat islam saat itu, serta mengajak mereka berjihad (berjuang)
mengagungkan kalimat Allah (agama islam).

Berbekal ilmu pengetahuan yang cukup dan semangat perjuangan

yang dimiliki oleh beliau semakin mengokohkan posisinya sebagi figur
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seorang ‘alim yang sangat dihormati, disegani, dan dijadikan panutan oleh

ulama-ulama lain (Qudwatul Ulama).*’

3. Karya-Karya
KH. Muhammad Hasyim Asy’ari Adalah ulama yang cukup aktif
dan produktif dalam penulisan buah pikirannya ke dalam beberapa buku
atau kitab. Diantara karya yang pernah ditulis beliau adalahsebagai
berikut:®

a. Adabul ‘Alim wal Muta’allim, yang menjelaskan tentang adab (etika)
yang harus dimiliki oleh seorang guru dan murid atau pelajar.

b. Ziyadatu Ta'ligot, yang berisi bantahan beliau terhadap pernyataan-
prtnyataan syekh Abdullah bin Yasin Pasuruan yang dianggap
mendiskreditkan (menghina) orang-orang Nahdhotul Ulama“.

c. At-Tanbihatu al-Wajibat, berisi perinatan-peringatan keras beliau
terhadap praktek-praktek perayaan Maulid Nabi SAW. di tanah air.

d. Ar-Risalah al-Jami’iyyah, yang mengulas beberapa persoalan
menyangkut kematian dan tanda-tanda datangnya hari kiamat, serta
penjelasan seputar konsepsunnahdan bid’ah.

e. An-Nur Al-Mubin Fi Mahaabbati Sayyidi Al-Mursalin, yang
menjelaskan makna dan hakikat mencintai Rasulullah SAW. serta
beberapa hal menyangkut itba‘( mengikuti) dan ihya‘ terhadap sunnah-

sunnah beliau.

7 Ibid, h. Xiii.
% \bid, h. xiii-xvi.
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f.  Hasyiyatu ‘ala Fath Ar-rohaman bin Syarhi Risaalati al waliy Ruslan i
Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshori, yang berisi penjelasan dan
catatan-catatan singkat beliau atas kitab Risalatu al-Waliy Ruslan karya
Syekh Zakariya al-Anshori.

g. Addaroru al-Muntantsirih Fi al-Masaa’il at-tis’an Asyaroh, yang
mengulas persoalan tarekat serta beberapa hal yang penting
menyangkut persoalan tarekat.

h. At-Tibyan fi an-Nahyi an muqatha’ati al-Arham wal al Agaribi wa al-
Ikhwan, yang membahas tentang pentingnya menjaga tali silaturrahim
dan bahaya memutusnya.

i. Ar-Risalatu at-Tauhidiyyah, yang menjelaskan tentang konsep dan
akidah ahlu sunnah wal jamaah.

j. Al-Qolaid Fi Bayani Ma Yajibu Min al-Agaid, yang menjelaskan

tentang akidah-akidah wajib dalam islam.

KH. Muhammad Hasyim Asy’ari Wafat pada tanggal 7 Ramadhan
1366 Hijriyah (1967 M). Jenazah beliau dikebumikan dipondok Pesantren
Tebuireng Jombang jawa timur. Semoga Allah SWT. Memberikan balasan
yang lenih baik kepada Beliau atas segala ilmu, amal, dan jasa-jasa yang
telah beliau berikan pada segenap kaum muslim, serta menempatkan

beliau didalam taman surga Firdaus. Amiin.*°

% |bid, h. xi-xiv.
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4. Deskripsi Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim Karya KH. Muhammad
Hasyim Asy’ari
Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim adalah sebuah Kkitab yang
membahas tentang adab seorang guru dan murid. Kitab ini berbahasa arab
bermakna pegon jawa. Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim yang
dikeluarkan oleh penerbit Mambaul Huda terdiri dari 120 halaman, dengan
cover berwarna putih bercorak kehijauan, dalam cover tersebut bertuliskan
tulisan arab dan terdapat foto KH. Muhammad Hasyim Asy’ari dan

bayang-bayang gambar masjid.

Daftar isi dalam kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim yaitu
Mugoddimah, Bab 1) Keutamaan Ilmu Pengetahuan, Serta Fadhilah
Mengajarkan dan Mempelajari Ilmu Pengetahuan ( pasal terpenting dalam
bab ini adalah membahas tentang ancaman bagi ulama/Guru yang tidak
mengamalkan ilmunya dengan benar), Bab 2) Etika Bagi Murid Terhadap
Dirinya sendiri, Bab 3) Etika Murid Terhadap Guru, Bab 4) Etika Belajar
Bagi Murid, Bab 5) Etika Guru Terhadap Dirinya Sendiri, Bab 6) Etika
Mengajar Bagi Guru, Bab 7) Etika Guru Terhadap Murid, Bab 8) Etika

Terhadap Kitab (Buku).

5. Manfaat Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim Karya KH. Muhammad
Hasyim Asy’ari di Lingkungan Masyarakat
Kitab Adabul Alim wal Muta’allim karya KH. Muhammad Hasyim

Asy’ari adalah kitab tentang etika dalam belajar dan mengajar yang
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digunakan untuk pelajar maupun para guru. Kitab ini meskipun tidak besar
dan tebal namun banyak sekali manfaat dan kegunaannya.

Selain kitab Ta’limul Muta’allim dan kitab Taisirul Kholag yang
masyhur di kalangan pondok pesantren salaf, kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim karya KH. Muhammad Hasyim Asy’ari juga sudah tidak asing
lagi di kalangan pondok pesantren, meskipun tidak semua pondok
pesantren menggunakan Kkitab tersebut. Untuk mempermudah dalam
mempelajari kitab Adabul Alim wal muta’allim, maka alih bahasa
Muhammad Kholil berusaha menterjemah teks kitab tersebut ke dalam
bahasa Indonesia yang di jadikan dalam suatu buku yang berjudul Adabul
‘Alim Muta’allim Etika pendidikan Islam (Petuah KH. Hasyim Asy’ari
Untuk Para guru Dan murid).

Di dalam kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim karya KH. Muhammad
Hasyim Asy’ari terdapat banyak nilai-nilai pendidikan karakter seorang
guru maupun pelajar dan nilai keluhuran akhlak yang sangat tinggi. Oleh
karena itu kitab tersebut diminati oleh berbagai kalangan masyarakat,

terutama di kalangan Guru dan murid.

Konsep Pendidikan Karakter dalam kitab Adabul Alim wal
Muta’allim karya KH. Muhammad Hasyim Asy’ari

Dalam tulisan KH. Muhammad Hasyim Asy’ari yang mengutip
dari Ibnu Mubarok RA Menyatakan: “Mempunyai adab (kebaikan budi
pekerti) meskipun sedikit adalah lebih kami butuhkan dari pada (memiliki)

banyak ilmu pengetahuan.” Menurut KH. Muhammad Hasyim Asy’ari,
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kedudukan adab sangat luhur di dalam ajaran agama islam. Karena tanpa
adab dan perilaku yang terpuji maka apapun amal ibadah yang dilakukan
seseorang tidak akan diteriamadi sisi Allah, baik menyangkut amal
kebaikan, ucapan, badan, maupun perbuatan. Dengan demikian dapat
dimaklumi bahwa salah satu indikator diterima atau tidak ibadah seseorang
di sisi Allah adalah melalui sejauh mana aspek adab (keluhuran budi
pekerti disertakan dalam tiap amal perbuatan yang dilakukan. Tanpa
terkecuali dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Hal itu menunjukkan bahwa semua manusia tidak ada yang
sempurna karena pada hakikatnya manusia diberi oleh Allah kekurangan
dan kelebihan masing-masing. Namun dengan kekurangan dan kelebihan
yang diberikan oleh Allah kepada setiap hambanya merupakan bukti akan
Kekuasaan Sang Pencipta agar hambanya dapat berfikir dengan akal dan
hati yang telah diberikan kepada hambanya. Oleh karena itu adanya akhlak
untuk menjadikan manusia menjadi makhlukmenjadi hamba Allah yang
bertagwa dan taat.

Menurut KH. Muhammad Hasyim ‘Asy’ari Konsep pendidikan
karakter dalam Kitab kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim bagi murid dibagi
menjadi empat yaitu : (1) Etika seorang pelajar terhadap dirinya sendiri,
(2) Etika seorang pelajar terhadap Guru, (3) Etika seorang pelajar terhadap

pelajaran (4) Etika seorang pelajar terhadap kitab.
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Dari pendapat para pakar tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
selainmemiliki keluasan ilmu atau ahli dalam ilmu pengetahuan, harus

dibarengi dengan akhlak yang mulia. Sebagai mana hadits yang berbunyi:

GIAY o S aaiY g Lol

“Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus untuk menyempunakan
akhlak.”

Dengan adanya hadits itu dapat difahami bahwa misi Rasulullah
diutus oleh Allah adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia. Karena
sepintar dan secerdik apapun manusia jika tidak memiliki akhlak dan
moral maka tidak ada harganyadan tidak dihargai orang.

Dan keluhuran akhlak tak jauh beda dengan karakter, sebagaimana
yang dikemukakan oleh imam Al-Ghazali, Menurut imam Al-Ghozali
menganggap karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas
manusia dalam bersikap atau melakukan perbuatan yang telah menyatu
dalam diri manusia tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Adapun konsep
pendidikan karakter yang telah dikemukakan oleh KH. Muhammad
Hasyim ‘Asyar’i seperti yang telah disebutkan diatas sebagai berikut:

KH. Muhammad Hasyim Asy’ari dalam kitab “Adabul ‘Alim wal
Muta’allim”, menawar kantentang
a. Etika yang harus dimiliki oleh pelajar terhadap dirinya sendiri

Dalam pembahasan bab ini, terdapat 10 macam kajian, sebagai

mana berikut ini:
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1) seorang pelajar hendaknya menyucikan hatinya dari segala
kedustaan, kotoran hati, prasangka buruk, iri hati, agidah yang sesat
dan ahlak yang buruk.

2) Membaguskan niat dalam mencari ilmu, yaitu mencari ilmu
bertujuan semata mata untuk mencari ridho Allah Swt,
mengamalkan ilmu yang dimiliki, menghidupkan syari’at islam dan
beribadah tagarrub kepada Allah Swt.

3) Bergegas mencari ilmu ketika masih muda dan setiap kali ada
kesempatan. Belajar jangan mudah tergoda bujukan nafsu yang
suka menunda-nunda dan berkhayal saja, karena setiap waktu yang
sudah berlalu tidak bisa diganti lagi.

4) Seorang pelajar hendaknya bersikap qona’ah (menerima apa
adanya) terhadap makanan maupun pakaian yang dimiliki.

5) Seorang pelajar harus mengatur waktu siang dan malamnya, serta
memanfaatkan sisa-sisa usianya dengan baik karena usia yang
sudah terlewati tidak ada gunanya lagi.

6) Seorang pelajar hendaknya mengurangi makan dan minum karena
kekenyangan bisa membuatnya malas beribadah dan membuat
tubuhnya merasa berat melakukan aktivitas.

7) Seorang pelajar hendaknya memilih sikap wira’i dan hati-hati
dalam segala tingkah lakunya.

8) Seorang pelajar lebih baik mengurangi makan makanan yang bisa

menyebabkan kebodohan dan melemahkan kinerja panca indra.
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9) Seorang pelajar hendaknya mengurangi waktu tidurnya selama

tidak berdampak buruk kepada kondisi tubuh dan akalnya.

10) Meninggalkan pergaulan, pergaulan yang lebih banyak

menyita waktu untuk bermain-main dan tidak banyak mengasah

pikiran pelajaran.®

b. Etika pelajar terhadap gurunya

Dalam pembahasan bab ini, terdapat 12 macam etika pelajar

terhadap gurunya, diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Sepatutnya seorang pelajar terlebih dahulu mempertimbangkan dan
meminta petunjuk kepada Allah Swt, agar dipilihkan guru yang
tepat sehingga ia dapat belajar dengan baik dari guru tersebut serta
dapat menyerap pelajaran akhlakul karimah dan adab darinya.
Pelajar hendaknya memilih guru yang memiliki pandangan yang
sempurna terhadap ilmu syar’i, bukan seorang yang belajar hanya
dari buku dan tak pernah berkumpul dengan para cendekiawan.
Imam Syafi’i berkata: “Barang siapa belajar (figh) dari buku, maka
ia telah menyia-nyiakan hukum.”

Pelajar yang baik akan selalu menjalankan perintah gurunya, tidak
menentang pendapat dan peraturan-peraturannya.

Memandang guru dengan penuh kekaguman dan rasa hormat
ta’dzim, berkeyakinan bahw gurunya memiliki derajat yang

sempurma

'% Sholih ibn Darim, Bimbingan Akhlak Mulia Bagi Guru dan Murid (Adabul Alim Wal
Muta’alim), (Mambaul Huda,2020), h. 26-30.
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Mengerti akan hak gurunya dan tidak melupakan keutamaanya,
mendo’akan guru baik ketika masih hidup ataupun telah meninggal

dunia.*®

c. Etika seorang pelajar terhadap pelajaran

Macam-macam etika sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengawali belajar dari hal-hal pokok yang terdiri empat macam
cabang ilmu, yaitu: pengetahuan tentang Dzat Allah, pengetahuan
tentang sifat-sifat Allah, mempelajari ilmu figih, dengan cara
mempelajari hal-hal yang lebih meningkatkan ketaatan kepada
Allah, seperti toharoh, shalat, dan puasa.

Mempelajari Al-Qur’an dengan sungguh-sungguh menyakini
kebenarannya, serta giat dalam memahami tafsir dan segala macam
ilmu yang berhubungan dengan Al Qur’an.

Jangan terlalu cepat berkecimpung ke dalam argumendan isu-isu
yang diperselisihkan, karena hal itu bisa membingungkan hati dan
pikiran.

Meminta guru atau orang yang dipercaya untuk mengoreksi buku
yang dipelajari sebelum menghafalnya, dan setelah selesai
menghafal, kemudian dengan rutin diulang-ulang.

Bersegera dalam menghadiri majlis ilmu, apalagi majlis ilmu

hadits.'%?

1% pid, h. 31-46
192 1pid, h. 47-62.
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d. Etika terhadap kitab sebagai sarana mendapatkan ilmu dan sesuatu
yang berhubungan dengan cara mendapatkannya dan etika meletakkan
kitab dan menulisnya
1) Sepatutnya seseorang yang haus ilmu berusaha mendapatkan kitab

yang di pelajari semaksimal mungkin, diantaranya dengan
membelinya, menyewa atau meminjam.

2) Disunahkan meminjam buku kepadaorang yang tidak mempunyai
rekor buruk, dari orang yang tidak mempunyai buruk pula

3) Ketika seorang santri menulis (menyalin) atau muthala’ah kitab
jangan diletakkan di atas bumi, melainkan membuat sesuatau yang
bisa menyelamatkan buku dari kerusakan jilidannya, dan ketika
meletakkan kitab dalam keadaan bertumpuk maka diletakkan di
atas meja, atau sejenisnya diusahakan selamat dari sesuatu hal yang
bisa menjatuhinya.

4) Ketika meminjam atau meminjamkan Kitab sebelumnya diteliti
awal, tengah, dan akhirnya, diteliti pula urutan babnya dan
kupasannya.

5) Ketika menulis atau menyalin Kitab-kitab yang berkaitan dengan
ilmu syariat, sebaiknya dalam keadaan suci, menghadap kiblat,
bersih pakaian dan badannya, menggunakan tinta yang suci

mengawali tulisan dengan.®®

193 |pid, h. 114-117
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B. Gambaran Umum Objek Penelitian

Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid berdiri karena rasa tanggung
jawab akan nasib kehidupan dan pendidikan serta wacana keislaman anak
bangsa. Hasrat untuk menciptakan insan-insan pendidik dan insan
berakhlaqul karimah serta insan profesional yang siap pakai demi
memajukan bangsa. Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid diwarnai corak
pesantren, sehingga anak asuh tidak hanya disantuni kehidupan dan
pendidikannya tapi juga sekaligus pendidikan Diniyah (agama Islam).
Pesantren secara epistimologi berarti “wadah ngasuh kaweruh” (tempat
menimba ilmu) yang sudah mentradisi di kalangan kaum muslimin sejak
beberapa abad yang lampau, sejalan dengan derap kemajuan zaman,
lembaga pesantren dituntut berbenah diri guna menjawab segenap
tantangan zaman dengan tetap mengedepankan ajaran-ajaran islam dan
prilaku islami.

Pesan Qur’ani menandaskan:
Buwog o % maje ( oxdB LY - yietie oo
A ol 2 3a) 87 el e elibligy
Artinya: Mereka bertanya tentang anak yatim. Katakan, “Berbuat

baik kepada mereka sangat terpuji.”*** (QS. 02: 220).

Vo (TVRE BRGNS (PO &

(Y S A ik & St

104

Zaini Dahlan dkk, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya, Cet. 11, (Yogyakarta, Ul Press,

2014), h. 60.
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Artinya: “Apakah engkau tahu orang yang mendustakan akherat?
Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan

untuk memberi makan orang miskin.”%*(QS. Al-Ma’un: 1-3)

30l el e ) 0505 08 1 0 i o e (8
L i 7 085 ol 315 AERG STy ¢ 136 2 8 il (8

Rosululloh SAW bersabda dalam sebuah haditsnya: “Saya dan

orang yang menanggung kehidupan anak yatim bersama di surga seperti

ini (berdampingan seperti dua jari)”. (HR. Bukhori)

1. Sejarah Berdirinya Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman
Waru Sidoarjo
Memasuki milenium ke tiga dimana kebijakan langit global telah
menyentuh berbagai dimensi kehidupan insani, di berbagai strata
kehidupan yang ada, menjadikan lembaga panti asuhan At-Tauhid yang
notabene sebagai pondok pesantren sebagai salah satu alternatif yang
paling tepat untuk mewajahkan rasa keimanan dan keislaman ummat
Muhammad di persada ini. Pesantren secara epistimologi berarti ‘wadah’
ngasuh kaweruh (tempat menimba ilmu) yang sudah mentradisi di
kalangan kaum muslimin sejak beberapa abad yang lampau, sejalan
dengan derap kemajuan zaman, lembaga pesantren dituntut berbenah diri
guna menjawab segenap tantangan zaman dengan tetap mengedepankan

ajaran-ajaran islam dan prilaku islami.

1% |pid, h. 1131.
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Yayaysan panti asuhan At-Tauhid, adalah lembaga yang
menampung anak yatim; yatim piatu; fakir; dan fakir miskin sekaligus
sebagai pondok pesantren yang berkiblat pada faham Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah, lembaga ini berada dalam naungan Gerakan Pemuda Ansor Anak
Cabang Waru, sejak didirikannya hingga saat ini semata-mata untiuk
berkonsentrasi penuh terhadap dunia kesejahteraan dan pendidikan serta
pengajaran, semoga keberadaan panti asuhan At-Tauhid bisa memperkaya
khazanah keislaman di negri ini, dan bisa memberi yang terbaik bagi
kontribusi kemajuan ummat dan bangsa Indonesia di masa yang akan
datang.

Yayasan panti asuhan At-Tauhid didirikan pada tahun 1992 M.
Sebenarnya niatan untuk mendirikan suatu wadah yang dapat menampung
golongan bawah (grassrod) dengan metode dan sistem pendidikan dus
pengajaran kultural dan modernis, sudah terbetik sejak tahun 1990 dimana
saat itu di lingkungan para aktifis NU Kecamatan Waru sudah mulai
merebak dan menggebu untuk mendirikan panti asuhan, namun dihadang
dengan berbagai kendala yang ada sehingga niatan suci itu tertunda.

Setahun kemudian tepatnya tanggal 1 Agustus 1991 GP. Ansor Anak
Cabang Waru dengan modal nekad dan Ridlo Alloh membentuk Panti
Asuhan At-Tauhid. Karena belum memiliki tempat, akhirnya Panti Asuhan
ditempatkan di rumah H. Shidig, seorang tokoh agama di Kepuhkiriman.
Setahun kemudian tepatnya pada tanggal 28 Desember 1992 dibentuklah

Yayasan At-Tauhid dengan Akte Notaris : Sri Maryami, SH No. 69.
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Dewan Pendiri Yayasan At-Tauhid diantaranya adalah Mustofa Kamal,BA
Abu Nu’aim, Drs. Imam Maliki, Ainur Rofiq.

Sekitar bulan Oktober 2002 kondisi H. Shidig semakin menurun
sehingga Yayasan At-Tauhid mengambil kebijakan untuk memindahkan
anak asuh dari rumah H. Shidig ke Pon. Pest. Mambaul Ulum Panjunan
Waru, dibawah asuhan Drs. M. Ansor Mansyur. Dengan demikian
pemantauan dan koordinasi lebih mudah dan cepat. Selama kurun waktu 3
tahun terakhir ini memang anak yatim putri asuhan Yayasan At-Tauhid
ditempatkan di Pesantren tersebut.

Kini hingga tahun 2021 ini jumlah keseluruhan anak yatim asuhan

Yayasan At-Tauhid berjumlah 62 anak.

Letak Geografis Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman
Waru Sidoarjo
Gedung panti asuhan At-Tauhid berada di JI. Brigjend. Katamso 47

Desa Kepuhkiriman RT. 02 RW. 01 Kecamatan Waru Kabuaten Sidoarjo.

. Visi Misi dan Tujuan Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh
Kiriman Waru Sidoarjo
Dalam menjalankan aktifitas kinerja Panti Asuhan, Yayasan At-
Tauhid mempunyai Panca Jiwa dan Motto Yayasan:
“PANCA JIWA YAYASAN AT-TAUHID”
a. Keikhlasan
b. Kesederhanaan

c. Kebebasan berfikir dan pendapat
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d. Kemandirian
e. Ukhuwah Islamiyah
MOTTO YAYASAN AT-TAUHID
a. Berbudi Tinggi
b. Berbadan Sehat
c. Berpengetahuan Luas
d. Berpikiran Bebas

Dalam rangka turut berpartisipasi dalam bidang pembangunan
kesejahteraan sosial saat ini, Panti Asuhan At-Tauhid telah menampung
anak-anak yatim; yatim piatu; fakir miskin; maupun anak-anak terlantar
untuk disantuni, diasuh, dididik agar dapat hidup mandiri, berkembang
secara wajar dan berpotensi seperti halnya anak-anak pada umumnya,
sehingga mereka nantinya menjadi orang yang berguna bagi agama, nusa
dan bangsa.

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin berkat restu dan Taufiqun Minalloh,
Panti Asuhan At-Tauhid telah memiliki tanah seluas 774 M2 dan sebuah
bangunan gedung berlantai tiga untuk menampung seluruh anak asuh
dengan maksud dan tujuan sebagai :
a. Sarana peningkatan kesejahteraan anak asuh.
b. Sarana pengembangan pendidikan islam/ diniyah.
c. Sarana pengembangan menghafal Al-Qur an/ Tahfidzul Qur an.
d. Sarana pengembangan pengkajian kitab-kitab kuning.

e. Sarana pengembangan minat dan bakat.
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4. Profil Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman Waru
Sidoarjo

Memasuki milenium ke tiga dimana kebijakan langit global telah
menyentuh berbagai dimensi kehidupan insani, di berbagai strata
kehidupan yang ada, menjadikan lembaga panti asuhan At-Tauhid yang
notabene sebagai pondok pesantren sebagai salah satu alternatif yang
paling tepat untuk mewajahkan rasa keimanan dan keislaman ummat
Muhammad di persada ini. Pesantren secara epistimologi berarti ‘wadah’
ngasuh kaweruh (tempat menimba ilmu) yang sudah mentradisi di
kalangan kaum muslimin sejak beberapa abad yang lampau, sejalan
dengan derap kemajuan zaman, lembaga pesantren dituntut berbenah diri
guna menjawab segenap tantangan zaman dengan tetap mengedepankan
ajaran-ajaran islam dan prilaku islami.

Yayaysan panti asuhan At-Tauhid, adalah lembaga yang
menampung anak yatim; yatim piatu sekaligus sebagai pondok pesantren
yang berkiblat pada faham Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, lembaga ini
berada dalam naungan Gerakan Pemuda Ansor Anak Cabang Waru, sejak
didirikannya hingga saat ini semata-mata untiuk berkonsentrasi penuh
terhadap dunia kesejahteraan dan pendidikan serta pengajaran, semoga
keberadaan panti asuhan At-Tauhid bisa memperkaya khazanah keislaman
di negri ini, dan bisa memberi yang terbaik bagi kontribusi kemajuan

ummat dan bangsa Indonesia di masa yang akan datang.
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Yayasan panti asuhan At-Tauhid didirikan pada tahun 1992 M.
Sebenarnya niatan untuk mendirikan suatu wadah yang dapat menampung
golongan bawah (grassrod) dengan metode dan sistem pendidikan dus
pengajaran kultural dan modernis, sudah terbetik sejak tahun 1990 dimana
saat itu di lingkungan para aktifis NU Kecamatan Waru sudah mulai
merebak dan menggebu untuk mendirikan panti asuhan, namun dihadang
dengan berbagai kendala yang ada sehingga niatan suci itu tertunda.

Setahun kemudian tepatnya tanggal 1 Agustus 1991 GP. Ansor Anak
Cabang Waru dengan modal nekad dan Ridlo Alloh membentuk Panti
Asuhan At-Tauhid. Karena belum memiliki tempat, akhirnya Panti Asuhan
ditempatkan di rumah H. Shidig, seorang tokoh agama di Kepuh kiriman.
Setahun kemudian tepatnya pada tanggal 28 Desember 1992 dibentuklah
Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid dengan Akte Notaris : Sri Maryami, SH
No. 69. Dewan Pendiri Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid diantaranya
adalah Mustofa Kamal, BA Abu Nu’aim, Drs. Imam Maliki, Ainur Rofiq.

Sekitar bulan Oktober 2002 kondisi H. Shidig semakin menurun
sehingga Yayasan At-Tauhid mengambil kebijakan untuk memindahkan
anak asuh dari rumah H. Shidig ke Pon. Pest. Mambaul Ulum Panjunan
Waru, dibawah asuhan Drs. M. Ansor Mansyur. Dengan demikian
pemantauan dan koordinasi lebih mudah dan cepat. Selama kurun waktu 3
tahun terakhir ini memang anak yatim putri asuhan Yayasan At-Tauhid

ditempatkan di Pesantren tersebut.
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Kini hingga tahun 2021 ini jumlah keseluruhan anak yatim asuhan

Yayasan At-Tauhid berjumlah 62 anak.

5. Struktur Organisasi Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh
Kiriman Waru Sidoarjo
SUSUNAN PENGURUS
YAYASAN “AT - TAUHID”

PERIODE 2014 — 2021

DEWAN PENASEHAT: 1. H. Maliki Asetu
2. Abu Nuem
3. H. Achsan
4. Moh. Ansor Mansur

DEWAN PENGURUS

KETUA : Muslikh
WAKIL KETUA : H. Moh. Toyib Hasan, S.Pd
SEKRETARIS : Nur Kholif Adam, SH

WAKIL SEKRETARIS : 1. Ach. Fauzi, SE
2. Ach. Fathoni
BENDAHARA : M. Zulfa Rusli, SE

WAKIL BENDAHARA : H. Haris
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6. Keadaan Para Ustad dan Santri Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh
Kiriman Waru Sidoarjo

Jumlah Anggota Keluarga Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid

NO Santri/Ustad Jumlah Keterangan
1. Santri Putra 38 Asrama

2. Santri Putri 24 Asrama

3. Santri non Asrama 28 Non Asrama

4. Ustad 4 Asrama

(Dokumen Panti Asuhan At-Tauhid Waru Sidoarjo)

Kondisi Anak yatim asuhan Yayasan At-Tauhid, hingga Kini
berjumlah 62 anak yang terdiri atas 38 anak laki-laki dan 24 anak
perempuan serta 4 Asatidz. Pola pengasuhan di Yayasan At-Tauhid terbagi
menjadi dua, yakni asrama dan non asrama. Pola asrama merupakan
sistem pengasuhan untuk anak yang tinggal di dalam panti berjumlah 62
anak, sedangkan non asrama adalah pengasuhan untuk anak yang tetap
tinggal bersama dengan keluarga terdapat 28 anak.

Alhamdulilah kondisi semua Santri dan Ustad di Pondok Pesantren
At-Tauhid semua kebutuhannya terpenuhi dengan baik dan gratis, guna
untuk meninggkatkan kualitas SDM seluruh anggota Keluarga Besar
Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid, Pihak Yayasan atau penggurus tidak
membebankan biaya kepada seluruh anggota Keluarga Besar Yayasan

Panti Asuhan At-Tauhid yang menetap di asrama.
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7. Sarana dan Prasarana Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman Waru
Sidoarjo
a. Sarana peningkatan kesejahteraan anak asuh.
b. Sarana pengembangan pendidikan islam/ diniyah.
c. Sarana pengembangan menghafal Al-Qur an/ Tahfidzul Qur an
d. Sarana pengembangan pengkajian kitab-kitab kuning.

e. Sarana pengembangan minat dan bakat.

8. Pendidikan Ke-Islaman Panti Asuhan At-Tauhid Waru Sidoarjo

Pendidikan di panti asuhan pada umumnya hanya mendapatkan
materi yang di dapat dari sekolah saja. Akan tetapi berbeda dengan Panti
Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman yang sudah menerapkan pendidikan
berbasis pondok pesantren yang dimulai sejak tahun 2010 dengan
mengacu pada model pondok pesantren modern. Dimana santri sekolah
diluar dan pulang ke asrama untuk mendapat ilmu tambahan tentang
wawasan ke-Islaman.

Penerapan tersebut dimulai dari langkah-langkah yang dibuat oleh
pengurus panti asuhan. Model pendidikan pondok pesantren dipandang
sangat diperlukan untuk perubahan karakter seorang anak menjadi lebih
baik/lebih berkepribadian yang mulia. Khususnya untuk anak-anak yang
latar belakangnya berbeda-beda dari anak-anak pada umumnya, yaitu
anak-anak yang tidak memiliki orang tua/ditinggal oleh orang tuanya.
Secara khusus pendidikan berbasis pondok pesantren dilandasi pengajaran

akidah Islarn yang bersumber pada al-Qur'an dan Hadist. Sehingga akan
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mampu membimbing dan mengarahkan anak-anak untuk merniliki
kebeningan hati, akhlag rnulia dan landasan keimanan yang kuat serta
terjaga. Pendidikan di dalam Pesantren semula pendidikan yang berbentuk
agama saja, disana para santri belajar tentang ilmu-ilmu agama seperti
bahasa Arab, Hadist, Figih, Tasawuf, Akhlak dan lain-lain.

Dalam menerapkan model pendidikan pondok pesantren pengurus
panti juga memperhatikan langkah-langkah yang diupayakan untuk
mencapai target panti asuhan berbasis pondok pesantren. Sehingga dapat
mencetak generasi berilmu tinggi baik ilmu umum maupun keagamaan.
Langkah tersebut melalui pola pengasuhan dimulai dan silat keteladan,
pergaulan, pengawasan, nasihat dan hukuman juga merupakan salah satu
proses mewujudkan pendidikan Islam. Santri juga dibiasakan bangun
malam untuk menunaikan shalat tahajud dan shalat dhuha diwaktu pagi.
Penerapan tersebut juga mengedepankan kurikulum yang dipakai supaya
dapat mencapali tujuan yang diharapkan oleh pihak-pihak yang merancang.

Dengan demikian pengurus memulai menyusun cara menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan beberapa program diantaranya yaitu sebagai
berikut: Bila ada anak yang tidak melaksanakan kegiatan maka pengurus
mengambil langkah dengan cara berikut ini:

a. Ada pemberitahuan kapada pengasuh atau kegiatannya bisa digantikan
yang lain.
b. Ada sanksi yang bersifat mendidik apabila mengerjakan tugas mandiri

atau kelompok yang sudah dibuat.
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c. Ada peringatan secara terus menerus agar mereka dapat menjalani tugas
dan tanggung jawab sebagai santri pondok
Penerapan pendidikan pondok pesantren pada kurikulum merupakan
salah satu acuan utama yang digunakan untuk isi pengajaran. Meskipun
demikian bukan hanya kurikulum saja sistem pondok pesantren, akan
tetapi semua aspek kegiatan anak-anak di panti dilandasi ke-lslaman.
Perwujudan penerapan pondok pesantren di Panti Asuhan membawa
manfaat untuk semua pihak, baik anak-anak maupun pengurus dan
donator. Semua pendidikan pondok pesantren telah dilaksanakan dan
berlangsung sesuai rencana. Model pendidikan pondok pesantren telah di
penuhi fasilitas yang dapat di mendungkung terlaksananya mode
pendidikan tersebut dengan:
a. Memiliki seorang atau beberapa pemimpin (kyai, ustadz) yang bersifat
kharismatik (menetap 24 jam).
b. Memiliki mushola atau masjid tempat belajar atau kajian agama secara
rutin.
c. Asrama santri.
d. Kurikulurn di kegiatan belajar yang terpadu dengan baik.
e. Kegiatan rutinitas anak asuh yang menghasilkan anak rnemiliki :
kebeningan hati; mandiri dan bertanggung jawab; berjiwa
kepemimpinan; bermental wirausaha serta disiplin pengetahuan dan

ibadah.
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Keberhasilan dalam menerapkan sistem pondok pesantren di panti
asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman juga tidak lupa mengutamakan 3
dimensi pendidikan yang bersifat informal, non formal maupun formal.
Segi informal mereka dapat melalui pelajaran ilmu-ilmu keagamaan
seperti hadits, tasawuf, akhlak, bahasa arab, figih dan ilmu ke-Islaman
lainnya yang langsung dipraktekkan dalam kegiatan rutinitas sehari-hari di
Panti. Segi non formal mereka dapatkan melalui pelatihan kultum tiap
individu, pelatihan organisasi, pelatihan ketrampilan dan lain-lain. Secara
formal mereka mendapatkan pengetahuan Islam dan pengetahuan lainnya
disekolah. Implementasi pondok pesantren yang diterapkan di panti asuhan
rnenggunakan model pondok pesantren modern yang tidak menutup diri

dari perkembangan zaman.

. Paparan Data
Setelah peneliti mengadakan penelitian di Yayasan Panti Asuhan At-
Tauhid Waru Sidoarjo, dengan mengunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi secara mendalam, ditemukan data-data hasil observasi

sebagai berikut:

Dari hasil wawancara mengenai kitab adabul alim wal muta’alim
yang saya tanyakan kepada beberapa responden di Yayasan Panti Asuhan

At-Tauhid waru Sidoarjo sebagai berikut:

1. Fikri Kamaludin Ramadhani dalam menjawab pertanyaan, Pertama,
Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim? Fikri

menjawab bahwa dia mengetahui isi Kkitab tersebut, kitab tersebut
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menerangkan tentang bagaimana cara berperilaku seperti adab kepada
guru, orang tua, dan sesama umat manusia. Untuk pertanyaan, Kedua,
Apakah anda mengetahui isi Kitab adabul alim wal muta’alim? Fikri
menjawab bahwa isi dari kitab adabul alim wal mutaalim adalah berisi
tentang adab kepada guru, kitab, diri sendiri, dan pelajarannya. Untuk
pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab pelajar terhadap dirinya sendiri?
Fikri menjawab bahwa adab terhadap diri sendiri ialah kita makan
makanan yang halal, makan tidak berlebihan. Untuk pertanyaan,
Keempat, Bagaimana adab pelajar terhadap gurunya? Menurut Fikri,
Adab terhadap guru ialah kita harus hormat kepada guru meliputi ketika
guru menerangkan, kita mendengarkan penjelasannya dan saat guru
lewat di depan kita, kita wajib memberikan salam. Untuk pertanyaan,
Kelima, Bagaimana adab pelajar terhadap pelajarannya? Fikri
Menjawab bahwa adab kepada pelajaran kita wajib menghormatinnya.
Untuk pertanyaan, keenam, Bagaimana adab terhadap kitab sebagai
sarana mendapatkan ilmu? Fikri menjawab bahwa adab mendapatkan
ilmu ialah kita wajib mencari ilmu, mencari ilmu tidak harus muda,
meskipun tua juga berkewajiban mencari ilmu, karena ilmu itu penting
bagi umat manusia. Untuk pertanyaan, Ketujuh, Setujukah anda jika isi
kitab diterapkan di Panti asuhan at-tauhid? Fikri menjawab Setuju,
karena menurut dia, kitab ini menerangkan tentang adab supaya kita
bisa mengetahui tentang adab. Untuk pertanyaan, kedelapan, Apakah

anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat di dalam kitab
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adabul alim wal muta’alim? Jawaban Fikri, Pernah, akan tetapi masih
sedikit yang saya lakukan. Untuk pertanyaan, Kesembilan, Bagaimna
pembelajarn kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan at-tauhid
apakah sudah ada hasilnya? Fikri menjawab, menurutnya sudah ada
hasilnya, hasilnya adalah anak-anak disini perlahan-perlahan adabnya
berubah sedikit demi sedikit menjadi pribadi yang baik. Untuk
pertanyaan, Kesepuluh, Bagaimana relefansi kitab adabul alim wal
mutaalim dengan kehidupan anak di panti asuhan at tauhid? Fikri
menjawab bahwa adab kehidupan di panti asuhan at-tauhid ialah sedikit
banyak telah berprilaku seperti dalam kitab tersebut.

Muhammad Fikri dalam menjawab pertanyaan, Pertama, Apakah anda
mengetahui Kitab adabul alim wal muta’alim? Fikri menjawab bahwa
dia mengetahui. Untuk pertanyaan, Kedua, Apakah anda mengetahui isi
Kitab adabul alim wal muta’alim? Fikri menjawab bahwa, Kurang lebih
mengetahui, sikap atau etika untuk menuntut ilmu baik dunia maupun
akhirat karena dalam menuntut ilmu beberapa etika yang dijalankan
agar ilmu tersebut bermanfaat dan memenuhi target yang diinginkan.
Untuk pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab pelajar terhadap dirinya
sendiri? Fikri menjawab bahwa, Pertama Bersikap tawakal kepada
Allah, dan dengan niat baik dalam mempelajari suatu ilmu, akhlaknya
harus baik dan bila seseorang bertambah ilmu maka harus mempunyai
akhlak yang mulia. Untuk pertanyaan, Keempat, Bagaimana adab

pelajar terhadap gurunya? Fikri menjawab bahwa pertama harus
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tawadhu, melaksanakan diperintan guru dalam hal kebaikan, bila
seorang guru melakukan kesalahan jangan memcelanya, kerena setiap
orang pasti mempunyai salah, meniru perilaku guru yang baik, karena
salah satu kunci keberkahan ilmu itu datangnya dari seorang guru.
Untuk pertanyaan, Kelima, Bagaimana adab pelajar terhadap
pelajarannya? Fikri menjawab bahwa niat mencari ilmu yang baik,
tidak niat mencari ilmu karena sesuatu, merasa senang dalam
mempelajari  ilmu, semangat dalam mempelajari suatu ilmu,
berpedoman pada buku-buku lama jangan berpedoman dengan buku
baru maksudnya, agar kita mengetahui asal dari ilmu tersebut. Untuk
pertanyaan, keenam, Bagaimana adab terhadap kitab sebagai sarana
mendapatkan ilmu? Fikri menjawab menjaga kitab seperti ditempatkan
di tempat mulia, jangan di taruh bawah, disimpan yang rapi, diberikan
sampul, dinamai, dan diberi wewangian. Untuk pertanyaan, Ketujuh,
Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di Panti asuhan at-tauhid? Fikri
menjawab bahwa setuju, bahkan sangat setuju dikarenakan seperti yang
saya katakan tadi, bahwa adab itu diatasnya ilmu, orang itu dilihat dari
adabnya, jika seorang pintar tapi tidak mempunyai adab maka orang itu
tidak akan berguna di mata masyarakat. Untuk pertanyaan, kedelapan,
Apakah anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat di dalam
kitab adabul alim wal muta’alim? Fikri menjawab bahwa sudah, akan
tetapi belum bisa melakukan semuanya. Untuk pertanyaan, Kesembilan,

Bagaimna pembelajarn kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan
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at-tauhid apakah sudah ada hasilnya? Fikri menjawab bahwa masih
belum ada hasilnya dikarenakan, masih banyak anak yang tidak
melakukan seperti yang terdapat dalam kitab adabul alim wal
muta’alim. Untuk pertanyaan, Kesepuluh, Bagaimana relefansi kitab
adabul alim wal mutaalim dengan kehidupan anak di panti asuhan at
tauhid? Fikri menjawab bahwa masih minim dalam hal perilaku,
dikarenakan masih banyak yang belum melakukannya.

. Riski Setiawan dalam menjawab pertanyaan, Pertama, Apakah anda
mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim? Riski menjawab bahwa
mengetaui Kkitab tersebut. Untuk pertanyaan, Kedua, Apakah anda
mengetahui isi kitab adabul alim wal muta’alim? Riski menjawab
bahwa mengetahui. Untuk pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab pelajar
terhadap dirinya sendiri? Riski menjawab bahwa menurut yang saya
ketahui, adab terhadap diri sendiri yaitu Menyedikitkan makan,
bersikap tawadhu, niat mencari ilmu dengan benar, tidak karena hal
lain, bersikap berhati-hati dalam memilih makanan, tidak makan bila
makanan tersebut tidak halal. Untuk pertanyaan, Keempat, Bagaimana
adab pelajar terhadap gurunya? Riski menjawab menghormati guru,
tidak membuat sakit hati guru, belajar dengan tekun. Bila diperintahkan
guru dipatuhi selagi tidak dalam kejelekan. Untuk pertanyaan, Kelima,
Bagaimana adab pelajar terhadap pelajarannya? Riski menjawab belajar
dengan tekun, bersemangat mengkaji ilmu apapun dan senang dalam

belajar. Untuk pertanyaan, keenam, Bagaimana adab terhadap kitab
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sebagai sarana mendapatkan ilmu? Riski menjawab memuliakan kitab.
Untuk pertanyaan, Ketujuh, Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di
Panti asuhan at-tauhid? Riski menjawab bahwa Sangat setuju,
dikarenakan adab itu sangat penting, dan seseorang bila ingin mulia
maka berakhlak dengan baik. Untuk pertanyaan, kedelapan, Apakah
anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat di dalam kitab
adabul alim wal muta’alim? Riski menjawab Sudah, karena di panti at
tauhid ini sudah pernah diajarkan dan saya sedikit banyak melakukan
apa yang terdapat dalam kitab tersebut. Untuk pertanyaan, Kesembilan,
Bagaimna pembelajarn kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan
at-tauhid apakah sudah ada hasilnya? Riski menjawab bahwa
menurutnya masih minim, bila dikatan berhasil ataupun tidak, maka dia
katakan belum berhasil. Untuk pertanyaan, Kesepuluh, Bagaimana
relefansi kitab adabul alim wal mutaalim dengan kehidupan anak di
panti asuhan at tauhid? Riski menjawab bahwa seperti yang dia
katakan tadi, masih belum banyak yg menerapkan, jadi bisa dikatakan
tidak relefan dengan apa yang terdapat dalam kitab tersebu.

. Abdul Ghoffar dalam menjawab pertanyaan, Pertama, Apakah anda
mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim? Ghoffar menjawab
bahwa mengetaui. Untuk pertanyaan, Kedua, Apakah anda mengetahui
isi kitab adabul alim wal muta’alim? Ghoffar menjawab bahwa dia
mengetahui. Untuk pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab pelajar

terhadap dirinya sendiri? Ghoffar menjawab bahwa murid dituntun
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untuk meninggalkan hal-hal yang menghambat belajarnya seperti sifat-
sifat malas dan lain sebagainya. dan melaksanakan hal-hal yang
membantu kegiatan belajar seperti mengulang-mengulang pelajaran
yang telah dipelajari dan lain sebagainya. Untuk pertanyaan, Keempat,
Bagaimana adab pelajar terhadap gurunya? Ghoffar menjawab bahwa
menghormati guru dalam rangka mengharap untuk mendapatkan
manfaat dari ilmu yg diajarkan. Untuk pertanyaan, Kelima, Bagaimana
adab pelajar terhadap pelajarannya? Ghoffar menjawab bahwa pelajaran
yang menjadi pokok yaitu pelajaran figih yang dituntut untuk dipelajari
terlebih dahulu. Untuk pertanyaan, keenam, Bagaimana adab terhadap
kitab sebagai sarana mendapatkan ilmu? Ghoffar menjawab menjaga
seperti halnya makhluk hidup. Untuk pertanyaan, Ketujuh, Setujukah
anda jika isi kitab diterapkan di Panti asuhan at-tauhid? Ghoffar
menjawab bahwa sangat setuju. Untuk pertanyaan, kedelapan, Apakah
anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat di dalam Kkitab
adabul alim wal muta’alim? Ghoffar menjawab sudah. Untuk
pertanyaan, Kesembilan, Bagaimna pembelajarn kitab adabul alim wal
mutaalim di Panti asuhan at-tauhid apakah sudah ada hasilnya? Ghoffar
menjawab bahwa belum maksimal karena masih kurangnya
pemahaman santri terhadap pentingnya materi yang ada dalam kitab
adabul alim wal muta'alim. Untuk pertanyaan, Kesepuluh, Bagaimana
relefansi kitab adabul alim wal mutaalim dengan kehidupan anak di

panti asuhan at tauhid? Ghoffar menjawab bahwa banyak sekali
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aspeknya dikarenakan at tauhid merupakan lembaga pendidikan yang
mana terdapat pembahasan mengenai murid, guru, dan pelajaran.
Seperti halnya murid harus menghormati guru sehingga guru
mentransfer ilmu dengan ikhlas dan niscaya akan manfaat ilmu murid.

Khoirul Anam dalam menjawab pertanyaan, Pertama, Apakah anda
mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim? Anam menjawab bahwa
dia mengetaui. Untuk pertanyaan, Kedua, Apakah anda mengetahui isi
kitab adabul alim wal muta’alim? Anam menjawab bahwa dia
mengetahui. Untuk pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab pelajar
terhadap dirinya sendiri? Anam menjawab bahwa adab murid terhadap
dirinya adalah untuk senantiasa meninggalkan hal-hal yang sekiranya
menghambat proses dirinya dalam menerima pembelajarannya seperti
sifat malas, menunda-nunda dan lain sebagainya dan melaksanakan hal-
hal yang membantu kegiatan belajar seperti mengulang-mengulang
pelajaran yang telah dipelajarinya. Untuk pertanyaan, Keempat,
Bagaimana adab pelajar terhadap gurunya? Anam menjawab bahwa
adab murid terhadap gurunya adalah menghormati guru, menaati dan
senantiasa berperilaku baik. Untuk pertanyaan, Kelima, Bagaimana
adab pelajar terhadap pelajarannya? Anam menjawab bahwa adab
pelajar terhadap pelajaran yang diterima adalah dengan bersyukur
dengan cara mengamalkannya. Untuk pertanyaan, keenam, Bagaimana
adab terhadap kitab sebagai sarana mendapatkan ilmu? Anam

menjawab bahwa adab terhadap kitab adalah menghormatinya dengan
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cara  bertawasul  kepada  penulisnya  sebelum  membaca,
menempatkannya pada tempat yang tinggi dan lain sebagainya. Untuk
pertanyaan, Ketujuh, Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di Panti
asuhan at-tauhid? Anam menjawab setuju. Untuk pertanyaan,
kedelapan, Apakah anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat
di dalam kitab adabul alim wal muta’alim? Anam menjawab bahwa
sudah. Untuk pertanyaan, Kesembilan, Bagaimna pembelajarn kitab
adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan at-tauhid apakah sudah ada
hasilnya? Anam menjawab bahwa perlunya ketekunan untuk
menerapkannya, karena masih kurangnya pemahaman santri terhadap
pentingnya materi yang ada di kitab adabul alim wal muta‘alim. Untuk
pertanyaan, Kesepuluh, Bagaimana relefansi kitab adabul alim wal
mutaalim dengan kehidupan anak di panti asuhan at tauhid? Anam
menjawab bahwa terdapat relevansi antara kitab adabul alim wal
muta'alim dengan lembaga pendidikan, karena di At-Tauhid memiliki
komponen-komponen yang bisa merealisasikan isi didalam Kkitab
Adabul Alim Wal Muta'alim, misalnya guru, murid, pelajaran, dan
ilmu pengetahuan.

Bima dalam menjawab pertanyaan, Untuk pertanyaan, Pertama,
Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim? Bima
menjawab bahwa dia mengetahui. Untuk pertanyaan, Kedua, Apakah
anda mengetahui isi kitab adabul alim wal muta’alim? Bima menjawab

bahwa mengetahui. Untuk pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab pelajar
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terhadap dirinya sendiri? Bima menjawab bahwa murid diharuskan
untuk rajin, tidak malas, dan juga diharuskan untuk meningkatkan
belajarnya seperti memahami kembali pelajaran yg telah dipelajarinya.
Untuk pertanyaan, Keempat, Bagaimana adab pelajar terhadap
gurunya? Bima menjawab menghormati guru dalam rangka mengharap
barokah dan manfaat dari ilmu yg diajarkan. Untuk pertanyaan, Kelima,
Bagaimana adab pelajar terhadap pelajarannya? Bima menjawab bahwa
harus dipahami. Untuk pertanyaan, keenam, Bagaimana adab terhadap
kitab sebagai sarana mendapatkan ilmu? Bima menjawab bahwa dia
menjaganya dengan baik. Untuk pertanyaan, Ketujuh, Setujukah anda
jika isi kitab diterapkan di Panti asuhan at-tauhid? Bima menjawab
bahwa dia Setuju. Untuk pertanyaan, kedelapan, Apakah anda sudah
pernah melakukan seperti yang terdapat di dalam kitab adabul alim wal
muta’alim? Bima menjawab bahwa dia sudah pernah melakukan apa
yang ada di dalam Kkitab tersebut. Untuk pertanyaan, Kesembilan,
Bagaimna pembelajarn kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan
at-tauhid apakah sudah ada hasilnya? Bima menjawab bahwa sedikitnya
sudah ada hasil yang nampak, namun demikian perlu adanya
pembiasaan dan peningkatan santri terhadap pentingnya materi yang
ada di kitab adabul alim wal muta'alim. Untuk pertanyaan, Kesepuluh,
Bagaimana relefansi kitab adabul alim wal mutaalim dengan kehidupan
anak di panti asuhan at tauhid? Bima menjawab bahwa banyak sekali

aspeknya dikarenakan at-tauhid merupakan lembaga pendidikan yang
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mana terdapat pembahasan mengenai murid, guru, dan pelajaran.
Seperti halnya murid harus menghormati guru sehingga guru
mentransfer ilmu dengan ikhlas dan niscaya akan manfaat ilmu murid.

. Ahmad Hermansyah dalam menjawab pertanyaan, Untuk pertanyaan,
Pertama, Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim?
Herman menjawab iya, bahwa dia mengetahui Kitab Adabul Alim Wal
Muta'alim, Kitab Tersebut adalah Karangan dari Hadratussyekh KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari. Untuk pertanyaan, Kedua, Apakah anda
mengetahui isi kitab adabul alim wal muta’alim? Herman menjawab
bahwa isi Kkitab tersebut tak lain yakni mengupas tuntas tentang
Akhlak/Adab . baik akhlak sebagai murit kepada dirinya sendiri,
terhadap guru, atau guru terhadap murit, etika murit kepada sesama
murid. Untuk pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab pelajar terhadap
dirinya sendiri? Herman menjawab bahwa harus mensucikan hatinya
dari setiap sesuatu yang mempunyai unsur menipu, kotor, penuh rasa
dendam, hasud, keyakinan yang tidak baik, dan budi pekerti yang tidak
baik. Harus memperbaiki niat dalam mencari ilmu, dengan tujuan untuk
mencari ridha Allah Swt. Harus menerima apa adanya (qana’ah). Harus
bisa membagi seluruh waktu dan menggunakannya setiap kesempatan
dari umurnya, sebab umur yang tersisa itu tidak ada nilainya. Harus
mempersedikit makan dan minum. Terlebih lebih giat Tirakat
(Berpuasa) Harus mempunyai sifat wira’i (menjaga diri dari perbuatan

yang bisa merusak harga diri). Untuk pertanyaan, Keempat, Bagaimana
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adab pelajar terhadap gurunya? Herman menjawab menurut terhadap
aturan-aturan dan nasehat yang disampaikan oleh guru. Memandang
guru dengan pandangan bahwa dia adalah sosok yang harus dimuliakan
dan dihormati dan berkeyakinan bahwa guru itu mempunyai derajat
yang sempurna. Seorang pelajar Harus mengetahui kewajibannya
kepada gurunya dan tidak pernah melupakan jasa-jasanya,
keagungannya dan kemulyaannya, serta selalu mendoakan kepada
gurunya baik ketika beliau masih hidup atau setelah meniggal dunia.
pelajar harus mengekang diri untuk berusaha sabar tatkala hati seorang
guru sedang marah, murka. prilaku beliau yang kurang diterima oleh
santrinya. seorang santri harus tetap be i'tigad Kepada Gurunya, dan
meyakini bahwa beliau adalah orang yg mulya. Untuk pertanyaan,
Kelima, Bagaimana adab pelajar terhadap pelajarannya? Herman
menjawab bahwa adab seorang Pelajar kepada pelajarannya yakni,
seorang pelajar hendaknya ketika belajar ia menekuni pelajaran tersebut
hingga faham, dan menghatamkan pelajaran tersebut. agar pemahaman
yg dia dapat bisa sempurna. Untuk pertanyaan, keenam, Bagaimana
adab terhadap kitab sebagai sarana mendapatkan ilmu? Herman
menjawab bahwa dengan Memuliakan kitab yang kita pelajari baik
ketika membawa atau cara peletakannya. dan Mendapatkan Kitab
tersebut dengan cara yang baik (Membeli). Untuk pertanyaan, Ketujuh,
Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di Panti asuhan at-tauhid?

Herman menjawab sangat setuju, Karena Kitab tersebut cocok untuk
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diajarkan kepada para santri-santri pemula yang baru masuk pesantren.
bahkan diajarkan dikalangan santri yg sudah lama pun juga cocok,
Karena adab/ahklak adalah Hal yang sangat penting untuk disatukan
dalam pribadi seorang santri/pelajar. Untuk pertanyaan, kedelapan,
Apakah anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat di dalam
kitab adabul alim wal muta’alim? Herman menjawab iya, Sedikit
Banyak saya pernah melakukan isi Kitab tersebut dan mengajarkan
kepada santri. Untuk pertanyaan, Kesembilan, Bagaimna pembelajarn
kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan at-tauhid apakah sudah
ada hasilnya? Herman menjawab Alhamdulillah Hasil dari
Pembelajaran kitab Adabul Alim Wal Muta'alim tersebut sangat luar
biasa untuk membentuk karakter santri yang beradap/berakhlak. Untuk
pertanyaan, Kesepuluh, Bagaimana relefansi kitab adabul alim wal
mutaalim dengan kehidupan anak di panti asuhan at tauhid? Herman
menjawab bahwa sangat terhubung sekali, dan membekas kitab tersebut
setelah diajarkan kepada Santri. dan santri pun banyak yg
mempraktekkan adab murid/pelajar kepada dirinya sendiri, adab murid
kepada guru, adab murid kepada sesama murid.

. Fahrur Rozi dalam menjawab pertanyaan, Untuk pertanyaan, Pertama,
Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim? Rozi
menjawab bahwa dia mengetahui. Untuk pertanyaan, Kedua, Apakah
anda mengetahui isi kitab adabul alim wal muta’alim? Rozi menjawab

bahwa dia mengetahui. Untuk pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab
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pelajar terhadap dirinya sendiri? Rozi menjawab bahwa yang paling
utama menilai diri sendiri sebelum menilai orang lain. Untuk
pertanyaan, Keempat, Bagaimana adab pelajar terhadap gurunya? Rozi
menjawab seperti mentaati apa yang yang diucapkan dan istilahnya
nurut manut. Untuk pertanyaan, Kelima, Bagaimana adab pelajar
terhadap pelajarannya? Rozi menjawab bahwa yang paling utama kita
harus mengetahui, seperti kitab-kitab kita mana yang layak untuk
tempat di atas atau di bawah. Untuk pertanyaan, keenam, Bagaimana
adab terhadap kitab sebagai sarana mendapatkan ilmu? Rozi menjawab
bahwa kita harus mempelajari terus-menerus Kitab-kitab itu. Untuk
pertanyaan, Ketujuh, Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di Panti
asuhan at-tauhid? Rozi menjawab bahwa dia sangat setuju, karena di
sini ini tidak hanya menumbuhkan sosial saja tapi harus diimbangi
dengan kitab-kitab yang ada. Untuk pertanyaan, kedelapan, Apakah
anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat di dalam Kkitab
adabul alim wal muta’alim? Rozi menjawab sudah melakukan, akan
tetapi masih sedikit. Untuk pertanyaan, Kesembilan, Bagaimna
pembelajarn kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan at-tauhid
apakah sudah ada hasilnya? Rozi menjawab bahwa Kalau saya lihat dari
sisi teman-teman yang sudah mengaji kitab adabul alim wal muta'allim,
sudah ada yang melakukannya. Untuk pertanyaan, Kesepuluh,

Bagaimana relefansi kitab adabul alim wal mutaalim dengan kehidupan
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anak di panti asuhan at tauhid? Rozi menjawab bahwa pastinya sangat
bagus dan bisa bermanfaat.

Muhammad Denis Nur Isa dalam menjawab pertanyaan, Untuk
pertanyaan, Pertama, Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal
muta’alim? Denis menjawab bahwa dia mengetahui. Untuk pertanyaan,
Kedua, Apakah anda mengetahui isi kitab adabul alim wal muta’alim?
Denis menjawab bahwa dia mengetahui. Untuk pertanyaan, Ketiga,
Bagaimana adab pelajar terhadap dirinya sendiri? Denis menjawab
menuntut ilmu dengan rajin dan tekun. Untuk pertanyaan, Keempat,
Bagaimana adab pelajar terhadap gurunya? Denis menjawab
menghormati, menghargai, dan meneladani. Untuk pertanyaan, Kelima,
Bagaimana adab pelajar terhadap pelajarannya? Denis menjawab
mempelajari ilmu pokok seperti figih. Tauhid. Untuk pertanyaan,
keenam, Bagaimana adab terhadap kitab sebagai sarana mendapatkan
ilmu? Denis menjawab menghargai dan merawatnya. Untuk pertanyaan,
Ketujuh, Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di Panti asuhan at-
tauhid? Denis menjawab bahwa dia Setuju. Untuk pertanyaan,
kedelapan, Apakah anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat
di dalam kitab adabul alim wal muta’alim? Denis menjawab bahwa dia
sudah pernah menjalankan seperti yang terdapat dalam kitab tetapi tidak
semua. Untuk pertanyaan, Kesembilan, Bagaimna pembelajarn kitab
adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan at-tauhid apakah sudah ada

hasilnya? Denis menjawab bahwa tidak semua. Untuk pertanyaan,
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Kesepuluh, Bagaimana relefansi kitab adabul alim wal mutaalim
dengan kehidupan anak di panti asuhan at tauhid? Denis menjawab
bahwa masih kurang relevan.

Darma Yudistira dalam menjawab pertanyaan, Untuk pertanyaan,
Pertama, Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim?
Darma menjawab bahwa dia mengetahui, Kitab Adabul Alim wal
Muta’alim merupakan salah satu dari kitab Kiai Hasyim Asy’ari.
Pembahasan dalam kitab ini sebagai berikut, Bagian pertama membahas
tentang keutamaan ilmu, keutamaan belajar, dan mengajarkannya.
Bagian kedua membahas tentang etika seorang dalam tahap pencarian
ilmu. Bagian ketiga membahas tentang etika seseorang ketika sudah
menjadi alim atau dinyatakan lulus dari lembaga pendidikan. Untuk
pertanyaan, Kedua, Apakah anda mengetahui isi kitab adabul alim wal
muta’alim? Darma menjawab bahwa kitab adabul alim wal muta’alim
berisikan tentang etika menuntut ilmu yaitu niat diwaktu belajar,
memilih ilmu, pendidik teman dan kerabat dalam mempelajari ilmu,
menghormati ilmu dan orang yang berilmu, kesungguhan dan kontinyu
dalam belajar, tawakkal, kasih sayang dan nasehat mengambil
pelajaran, serta wara. Untuk pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab
pelajar terhadap dirinya sendiri? Darma menjawab membersihkan hati
dari penyakit dan kotoran, Mempunyai niat Baik, Segera Belajar. Untuk
pertanyaan, Keempat, Bagaimana adab pelajar terhadap gurunya?

Darma menjawab menghormati hak guru, duduk, bertanya,
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mendengarkan dengan baik, Bersabar terhadap kesalahan guru, dan
Mendoakan kebaikan untuk guru. Untuk pertanyaan, Kelima,
Bagaimana adab pelajar terhadap pelajarannya? Darma menjawab
bahwa bersihkan hati terlebih dahulu, Membangun Niat Yang Luhur,
Menyegerakan Diri, Rela Sabar. Untuk pertanyaan, keenam, Bagaimana
adab terhadap kitab sebagai sarana mendapatkan ilmu? Darma
menjawab bahwa memuliakan seperti tidak menaruh nya dilantai,
Membawa kitab nya harus di dekap ditangan bukan di jinjing, Menaruh
kitab di rak yang paling atas, setelah Al Qur'an.Untuk pertanyaan,
Ketujuh, Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di Panti asuhan at-
tauhid? Darma menjawab bahwa dia setuju. Untuk pertanyaan,
kedelapan, Apakah anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat
di dalam kitab adabul alim wal muta’alim? Darma menjawab bahwa
sudah Pernah melakukan seperti halnya dalam kitab adabul alim wal
muta’alim. Untuk pertanyaan, Kesembilan, Bagaimna pembelajarn
kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan at-tauhid apakah sudah
ada hasilnya? Darma  menjawab Allhamdullilah Sudah. Untuk
pertanyaan, Kesepuluh, Bagaimana relefansi kitab adabul alim wal
mutaalim dengan kehidupan anak di panti asuhan at tauhid? Darma
menjawab bahwa sangat berkesinambungan karena salah satu menjadi

pribadi yang baik.
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11. Afif Dimas dalam menjawab pertanyaan, Untuk pertanyaan, Pertama,
Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim? Afif
menjawab bahwa dia mengerti kitab tersebut. Untuk pertanyaan, Kedua,
Apakah anda mengetahui isi Kitab adabul alim wal muta’alim? Afif
menjawab bahwa dia mengerti kitab tersebut. Untuk pertanyaan,
Ketiga, Bagaimana adab pelajar terhadap dirinya sendiri? Afif
menjawab bahwa harus memperbaiki niat dalam mencari ilmu, dengan
tujuan untuk mencari ridha Allah, serta mampu mengamalkannya.
Untuk pertanyaan, Keempat, Bagaimana adab pelajar terhadap
gurunya? Afif menjawab patuh terhadap guru dalam segala hal dan
tidak keluar dari nasehat-nasehat dan aturan- aturannya. Bahkan,
hendaknya hubungan antara guru dan muridnya itu ibarat pasien dengan
dokter spesialis. Untuk pertanyaan, Kelima, Bagaimana adab pelajar
terhadap pelajarannya? Afif menjawab bahwa hendaknya pelajar
memulai pelajaran dengan pelajaran-pelajaran yang sifatnya fardu 'ain,
sehingga pada langkah pertama ini ia cukup menghasilkan empat ilmu
pengetahuan yaitu figih, tasawuf, tauhid dan berkeyakinan. Untuk
pertanyaan, keenam, Bagaimana adab terhadap kitab sebagai sarana
mendapatkan ilmu? Afif menjawab bahwa hendaknya seorang pelajar
sebisa mungkin mempunyai buku pelajaran yang dibutuhkan. Untuk
pertanyaan, Ketujuh, Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di Panti
asuhan at-tauhid? Afif menjawab bahwa setuju. Untuk pertanyaan,

kedelapan, Apakah anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat
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di dalam kitab adabul alim wal muta’alim? Afif menjawab bahwa dia
pernah melakukanya. Untuk pertanyaan, Kesembilan, Bagaimna
pembelajarn kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan at-tauhid
apakah sudah ada hasilnya? Afif menjawab bahwa sudah ada hasilnya.
Untuk pertanyaan, Kesepuluh, Bagaimana relefansi kitab adabul alim
wal mutaalim dengan kehidupan anak di panti asuhan at tauhid? Afif
menjawab bahwa sudah relevan.

Doni Kriswanto dalam menjawab pertanyaan, Untuk pertanyaan,
Pertama, Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim?
Doni menjawab bahwa dia mengetahui. Untuk pertanyaan, Kedua,
Apakah anda mengetahui isi kitab adabul alim wal muta’alim? Doni
menjawab dia mengetahui, tapi tidak terlalu banyak, inti dari kitab
tersebut menerangkan tentang tatacara atau adab seorang murid. Untuk
pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab pelajar terhadap dirinya sendiri?
Doni menjawab bersunggug-sungguh, merasa diawasi oleh Allah,
menjaga makan dan minum yang halal. Untuk pertanyaan, Keempat,
Bagaimana adab pelajar terhadap gurunya? Doni menjawab mendoakan
kebaikan kepada guru, rendah diri kepada guru dan memuliakannya.
Untuk pertanyaan, Kelima, Bagaimana adab pelajar terhadap
pelajarannya? Doni menjawab bahwa pelajar harus belajar pelajaran,
akidah, figih, dan mempelajari kitab suci al-qur’an. Untuk pertanyaan,
keenam, Bagaimana adab terhadap kitab sebagai sarana mendapatkan

ilmu? Doni menjawab memuliakan kitab, tidak menggambar dikitab
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ataupun mencoret-coret yang tidak perlu, Disimpan ditempat yang
mulia, tidak dibuat bantal dll. Untuk pertanyaan, Ketujuh, Setujukah
anda jika isi kitab diterapkan di Panti asuhan at-tauhid? Doni
menjawab bahwa dia setujuh, karena bisa menjadikan anak-anak
tambah apik belajar, kesopanannya. Untuk pertanyaan, kedelapan,
Apakah anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat di dalam
kitab adabul alim wal muta’alim? Doni menjawab bahwa pernah
melakukan seperti yang terdapat dalam kitab adabul alim wal
mutaalim, tidak semua dia terapkan. Untuk pertanyaan, Kesembilan,
Bagaimna pembelajarn kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan
at-tauhid apakah sudah ada hasilnya? Doni menjawab bahwa ada
beberapa santri yang sudah menerapkan, sedikit banyak ada hasilnya
akan tetapi masih belum kelihatan jelas. Untuk pertanyaan, Kesepuluh,
Bagaimana relefansi kitab adabul alim wal mutaalim dengan kehidupan
anak di panti asuhan at tauhid? Doni menjawab bahwa sangat erat
karena yang namanya santri harus tau, intinya harus mengetahui tata
krama dari belajar agar kedepannya bisa bermanfaat kepada orang lain
ketika pulang di masyarakat.

Abdul Ghoffur dalam menjawab pertanyaan, Untuk pertanyaan,
Pertama, Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim?
Ghoffur menjawab bahwa dia mengetahui. Untuk pertanyaan, Kedua,
Apakah anda mengetahui isi kitab adabul alim wal muta ‘alim? Ghoffur

menjawab bahwa dia mengetahui. Untuk pertanyaan, Ketiga,
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Bagaimana adab pelajar terhadap dirinya sendiri? Ghoffur menjawab
bahwa harus mempunyai tekad, ikhlas dan rajin. Untuk pertanyaan,
Keempat, Bagaimana adab pelajar terhadap gurunya? Ghoffur
menjawab sabar ketika diajar guru, memiliki andap ashor terhadap
guru. Untuk pertanyaan, Kelima, Bagaimana adab pelajar terhadap
pelajarannya? Ghoffur menjawab bahwa selalu rajin  dalam
mempelajarinya. Untuk pertanyaan, keenam, Bagaimana adab terhadap
kitab sebagai sarana mendapatkan ilmu? Ghoffur menjawab
menjalankan apa yang bisa kita ambil dalam kitab tersebut. Untuk
pertanyaan, Ketujuh, Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di Panti
asuhan at-tauhid? Ghoffur menjawab bahwa dia setuju. Untuk
pertanyaan, kedelapan, Apakah anda sudah pernah melakukan seperti
yang terdapat di dalam kitab adabul alim wal muta’alim? Ghoffur
menjawab bahwa dia sudah melakukan apa yang terdapat di dalam
kitab tersebut. Untuk pertanyaan, Kesembilan, Bagaimna pembelajarn
kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan at-tauhid apakah sudah
ada hasilnya? Ghoffur menjawab bahwa selama di jalan kan ada
hasilnya, santri selalu disiplin dalam mengikuti kegiatan, memiliki
akhlak sopan santun terhadap kyai dan ustadz nya, selalu rajin dalam
belajar dan memahami pelajaran yg di ajarkan. Untuk pertanyaan,
Kesepuluh, Bagaimana relefansi kitab adabul alim wal mutaalim
dengan kehidupan anak di panti asuhan at tauhid? Ghoffur menjawab

bahwa hubungan dari hasil belajar kitab tersebut jika di terapkan akan
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berdampak ketika santri terjun di masyarakat, dimana mereka akan
memiliki akhlak yang sesuai ketika di ajarkan di panti. sehingga, santri
akan membawa nama baik terhadap tempatnya.

Muhammad Arbain dalam menjawab pertanyaan, Untuk pertanyaan,
Pertama, Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim?
Arbain menjawab bahwa dia mengetahui, karena saya pernah diajarkan
oleh guru saya baik di sekolah maupun di panti. Untuk pertanyaan,
Kedua, Apakah anda mengetahui isi kitab adabul alim wal muta’alim?
Arbain menjawab bahwa dia mengetahui isi kitab tersebut karena saya
ketika diajarkan saya memahaminya dengan baik. Untuk pertanyaan,
Ketiga, Bagaimana adab pelajar terhadap dirinya sendiri? Arbain
menjawab percaya diri dalam menuntut ilmu terutama dalam hal
kebaikan, Berniat menuntut ilmu karena Allah, Ikhlas, Sabar, Usaha,
dan doa. Untuk pertanyaan, Keempat, Bagaimana adab pelajar terhadap
gurunya? Arbain menjawab menghormati guru, memuliakannya,
melaksanakan semua perintahnya (kebaikan). Untuk pertanyaan,
Kelima, Bagaimana adab pelajar terhadap pelajarannya? Arbain
menjawab belajar tentang figih akidah dan tauhid. Untuk pertanyaan,
keenam, Bagaimana adab terhadap kitab sebagai sarana mendapatkan
ilmu? Arbain menjawab menghargai Kkitab atau pelajarannya,
memegang atau menaruh kitab dengan cara yang baik/sopan, serta
berusaha untuk selalu menjaganya dalam keadaan apapun, tentu yang

pertama adalah memuliakan seperti tidak menaruh nya dilantai, adab
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membawa kitabnya harus di dekap ditangan bukan di jinjing, menaruh
kitab di rak yang paling atas, setelah Al-Quran. Untuk pertanyaan,
Ketujuh, Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di Panti asuhan at-
tauhid? Arbain menjawab bahwa dia sangat setuju, karena dia pribadi
juga senang belajar/mempelajari kitab-kitab tersebut. Untuk pertanyaan,
kedelapan, Apakah anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat
di dalam kitab adabul alim wal muta’alim? Arbain menjawab bahwa
sudah banyak anak yang bisa menjaga sikap/ada yang baik seperti apa
yang ada dikitab adabul alim wal muta'alim. Untuk pertanyaan,
Kesembilan, Bagaimna pembelajarn kitab adabul alim wal mutaalim di
Panti asuhan at-tauhid apakah sudah ada hasilnya? Arbain menjawab
bahwa meskipun sedikit hasilnya tetap semangat untuk menerapkannya.
Untuk pertanyaan, Kesepuluh, Bagaimana relefansi kitab adabul alim
wal mutaalim dengan kehidupan anak di panti asuhan at tauhid? Arbain
menjawab bahwa sudah pernah saya terapkan adab/perilaku seperti
yang ada dikitab adabul wal muta‘alim.

Dimas Ragil dalam menjawab pertanyaan, Untuk pertanyaan, Pertama,
Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim? Ragil
menjawab bahwa dia mengetahui. Untuk pertanyaan, Kedua, Apakah
anda mengetahui isi kitab adabul alim wal muta’alim? Ragil menjawab
bahwa dia mengetahui. Untuk pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab
pelajar terhadap dirinya sendiri? Ragil menjawab jika di tanya guru soal

yang sulit dan saya tidak bisa menjawabnya maka saya harus jujur dan
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mengakui bahwa saya tidak bisa menjawabnya, tidak boleh menyia-
nyiakan mencari ilmu walau hanya satu menit. Untuk pertanyaan,
Keempat, Bagaimana adab pelajar terhadap gurunya? Ragil menjawab
mendengar guru pada saat menerangkan di depan, Menghormatinya dan
mendengarkan nasehat darinya, Memuliakannya di sekolah karna beliau
adalah orang tua di sekolah. Untuk pertanyaan, Kelima, Bagaimana
adab pelajar terhadap pelajarannya? Ragil menjawab menyakini bahwa
Allah merupakan dzat yang wujud, Mempunyai sifat seperti wujud,
gidan, baqog. Untuk pertanyaan, keenam, Bagaimana adab terhadap
kitab sebagai sarana mendapatkan ilmu? Ragil menjawab merawat,
memuliakan, dan menjaganya dengan baik. Untuk pertanyaan, Ketujuh,
Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di Panti asuhan at-tauhid? Ragil
menjawab bahwa dia sangat setuju, karena dapat merubah karakter dari
anak-anak at tauhid. Untuk pertanyaan, kedelapan, Apakah anda sudah
pernah melakukan seperti yang terdapat di dalam kitab adabul alim wal
muta’alim? Jawabannya, Pernah. Untuk pertanyaan, Kesembilan,
Bagaimna pembelajarn kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan
at-tauhid apakah sudah ada hasilnya? Ragil menjawab sudah pada saat
saya merawat kitab-kitab. Untuk pertanyaan, Kesepuluh, Bagaimana
relefansi kitab adabul alim wal mutaalim dengan kehidupan anak di
panti asuhan at tauhid? Ragil menjawab sesuai karena santri-santri pada

menjaga kitabnya.
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16. Dimas Dwi Saputra dalam menjawab pertanyaan, Untuk pertanyaan,
Pertama, Apakah anda mengetahui kitab adabul alim wal muta’alim?
Dimas menjawab bahwa dia mengetahui Kkitab tersebut. Untuk
pertanyaan, Kedua, Apakah anda mengetahui isi kitab adabul alim wal
muta’alim? Dimas menjawab kitab yang berisi tentang adab pelajar
terhadap dirinya sendiri, terhadap guru, terhadap pelajaran nya,
terhadap kitabnya. Untuk pertanyaan, Ketiga, Bagaimana adab pelajar
terhadap dirinya sendiri? Dimas menjawab aktif (tekun), tidak
menunda-nunda waktu dalam mempelajari setiap ilmu, duduk dengan
sopan di hadapan guru. Untuk pertanyaan, Keempat, Bagaimana adab
pelajar terhadap gurunya? Dimas menjawab bahwa harus patuh
terhadap guru, berperilaku sopan santun mendengarkan ketika
menjelaskan. Untuk pertanyaan, Kelima, Bagaimana adab pelajar
terhadap pelajarannya? Dimas menjawab bahwa harus semangat dalam
mencari ilmu, senang mendapatkan ilmu nya. Untuk pertanyaan,
keenam, Bagaimana adab terhadap kitab sebagai sarana mendapatkan
ilmu? Dimas menjawab mengembalikan buku jika meminjamnya,
menjaganya dan merawat bukunya. Untuk pertanyaan, Ketujuh,
Setujukah anda jika isi kitab diterapkan di Panti asuhan at-tauhid?
Dimas menjawab bahwa dia setuju. Untuk pertanyaan, kedelapan,
Apakah anda sudah pernah melakukan seperti yang terdapat di dalam

kitab adabul alim wal muta’alim? Dimas menjawab bahwa dia sudah
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pernah melakukan seperti dalam kitab. Untuk pertanyaan, Kesembilan,
Bagaimna pembelajarn kitab adabul alim wal mutaalim di Panti asuhan
at-tauhid apakah sudah ada hasilnya? Dimas menjawab bahwa sudah.
Untuk pertanyaan, Kesepuluh, Bagaimana relefansi kitab adabul alim
wal mutaalim dengan kehidupan anak di panti asuhan at tauhid? Dimas
menjawab bahwa Ada beberapa yang mencerminkan isi kitab tersebut

dan sebaliknya.



BAB V
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Setelah penulis mempelajari dan mengkaji sumber data baik primer maupun

skunder, maka penulis mencoba untuk menganalisis pendidikan karakter yang ada

dalam kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim karya KH. Muhammad Hasyim Asy’ari

dengan relefansi pendidikan islam yang ada di Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid

Waru Sidoarjo berdasarkan rumusan masalah, semuanya akan dijelaskan dibawah
ini:

A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Adabul ‘Alim wal

Muta’allim karya KH Muhammad Hasyim Asy’ari
Karakter tidak bisa diukur seperti halnya hasil ujian tulis atau ujuan
lisan, melainkan perlu adanya ukuran atau standart seberapakah murid bisa

mencapai berkarakter menurut jenjang mereka masing-masing.

1. Etika Murid Terhadap Dirinya Sendiri.

Etika terhadap dirinya sendiri mencakup antara lain:
Membersihkan Hati dalam mengawali proses mencari ilmu, hendaknya
seorang pelajar membersihkan hati terlebih dahulu dari berbagai macam
kotoran dan penyakit hati seperti bohong, hasud, riya, cinta dunia, ujub,
buruk sangka dan sebagainya. Tidak hanya membersihakan hati tetapi juga
membangun niat yang luhur, Inti dari amal shaleh adalah keikhlasan
hamba karena Allah dalam niatnya. Adapun taqorrub yang kuat kepada
Allah sebagai wujud aplikasi dari luhurnya niat seorang pencari ilmu itu

bisa menyebabkan datangnya ilmu hakikat. Pintu untuk menuju keikhlasan
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adalah niat. Untuk itu, ketika ingin mencapai keikhlasan, langkah pertama
adalah memperbaiki niat dalam hati kita. Tak cukup hanya dengan niat
tapi juga di ikhtiari dengan sikap sabar dan rela, Sabar dan menerima
keprihatinan dalam masa pencarian ilmu baik menyangkut makanan,
minuman dsb, karena jika sifat-sifat tersebut sudah tertanam di hati
seorang pelajar maka ia akan sukses mengarungi luasnya samudra ilmu
pengetahuan dan mampu menata hati.

Seorang murid hendaknya tidak berlebihan makan dan minum,
tidak berlebihan dalam makan dan minum karena mengonsumsi makanan
dan minuman yang terlalu banyak bisa menghalangi seseorang dari
melakukan ibadah kepada Allah dan menambah berat badan. Di sisi lain
sedikit mengonsumsi makanan dan minuman juga dapat menjadikan tubuh
sehat dan terhindar dari berbagai macam penyakit jiwa dan raga, sifat ini
merupakan salah satu sifat para wali Allah, mereka semua menghindari
banyak makan, karena sifat itu adalah sifat binatang yang tidak berakal
dan hanya disiapkan untuk bekerja.

Seorang hendaknya tidak memperbanyak tidur yakni selama hal itu
tidak membawa dampak negativ bagi kesehatan jasmani dan rohani.
Idealnya dalam sehari semalam seorang pelajar tidak tidur lebih dari
delapan jam. Namun demikian, apabila mungkin dan tidak memberatkan,
tidur kurang dari delapan jam dalam sehari semalam itu akan jauh lebih

baik baginya.
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Nilai-nilai pendidikan karakter di dalamnya adalah mengajarkan
kepada setiap murid agar memiliki rasa tanggung jawab, kedisiplinan,
peduli, kejujuran, cerdas, berimandan bertaqwa ltulah etika yang mesti
dicamkan dan diaplikasikan oleh pelajar menurut KH Hasyim Asy’ari.
Jika salah satu dari etika tersebut tidak teraplikasikan dengan baik, maka
kemungkinan besar akan berpengaruh pada hasil belajar seseorang dalam

baik dan buruknya.

Etika Murid Terhadap Guru

Patuh kepada guru serta tidak menyimpang dari pendapatnya, la
hendaknya selalu meminta saran terlebih dahulu kepada sang guru atas
apapun yang akan ia lakukan serta berusaha mendapatkan restunya.
Sesungguhnya kehinaan seorang pelajar di hadapan guru justru merupakan
suatu kemuliaan, ketundukannya adalah suatu kebanggaan dan kerendahan
hati terhadapnya adalah suatu keluhuran. Memiliki pandangan mulia
terhadap guru/khusnudhan terhadap guru serta meyakini derajat
kesempurnaan gurunya. Sikap yang demikian ini akan mendekatkan pada
keberhasilan seorang pelajar dalam meraih ilmu yang bermanfaat.
Mengerti hak-hak dan keutamaan guru serta tidak melupakan keutamaan
dan jasa-jasanya selain itu dia hendaknya selalu mendoakan gurunya baik
ketika gurunya masih hidup ataupun telah wafat, serta menghormati
keluarga dan orang-orang terdekat yang dicintainya.

Sopan santun pada guru merupakan salah satu adab seorang murid

seperti meminta izin terlebih dahulu setiap kali hendak memasuki ruangan
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pribadi guru, baik ketika guru sedang sendirian atau bersama orang lain.
Apabila saat berkunjung ia tidak mendapati gurunya berada di tempat,
maka sebaiknya ia bersabar menunggu tanpa membuat kegaduhan yang
dapat memancing gurunya agar lekas keluar. Sebaiknya pelajar tidak
duduk terlalu dekat dengan gurunya pada saat belajar tanpa ada hal yang
memaksa. Ambillah jarak Kira-kira sepanjang busur panah antara ia
dengan guru, karena hal ini lebih menunjukkan rasa hormat.

Menghargai guru seperti mendengarkan keterangan guru dengan
baik meskipun ia telah mengetahui sebelumnya. etika yang seharusnya
diaplikasikan oleh seorang pelajar tatkala berinteraksi dengan gurunya
demi meraih ilmu dan kemanfaatannya, Sebaliknya jika pelajar tidak
mengindahkan etika-etika yang ada maka ia akan membuat sakit hati
gurunya, pada akhirnya ia tidak akan mendapatkan berkah ilmu, tidak pula
kemanfaatannya kecuali sedikit.

Jadi Nilai-nilai pendidikan karakter di dalam etika tersebut adalah
seorang murid harus mengakui kemuliaan dan kualitas keilmuan gurunya
karena itu merupakan prasyarat keberhasilan dirinya sendiri, memiliki rasa
hormat bertagwa, Adil, berani mengambil resiko, rasa ingin tahu dan

inovatif.

. Etika Belajar Bagi Murid
Memperluas pengetahuan merupakan salah satu sikap yang harus
melekat pada seorang murid, seorang murid jika pelajar benar-benar telah

menguasai pembahasan yang ringan, hendaknya ia melanjutkannya dengan
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pembahasan yang lebih kompleks, luas dan detail. Karena itu ia harus
selalu menanamkan semangat belajar yang tinggi dalam mencari ilmu
pengetahuan dan tidak lekas merasa puas dengan ilmu yang dia miliki.

Tidak hanya itu, ia juga hendaknya menyimak baik-baik setiap
penjelasan yang disampaikan oleh gurunya serta mencatat beberapa
keterangan yang dirasa penting. Selain itu, ia pun hendaknya selalu
melakukan muzakarah (mengingat pelajaran) seraya berkonsentrasi dalam
menerima segala faedah dan kaidah yang ada di dalam halagah gurunya
itu. Karena sesungguhnya di dalam aktivitas bermuzakarah tersebut
terdapat manfaat yang sangat besar.

Hal penting lain yang juga perlu dilakukan oleh seorang pelajar
adalah mengulang-mengulang penjelasan yang telah disampaikan oleh
guru seraya melafazkannya di dalam hati. Yang demikian itu demi
menjaga ilmu pengetahuan yang telah ia raih agar tertancap kuat di dasar
sanubari.

Sebagai pelajar hendaknya mengucapkan salam kepada jamaah
setiap kali memasuki halagoh, kemudian memberikan penghormatan
khusus kepada guru. Hal demikian juga hendaknya dilakukan setiap Kkali
meninggalkan halagoh yaitu setelah selesai pengajian.

Menyebarkan salam memiliki kandungan nilai pendidikan karakter
yaitu mengajarkan kita untuk menjadi orang yang respect (rasa hormat)
terhadap sesama kaum muslim, karena sebagai umat islam Kkita

diperintahkan untuk saling mendoakan dan menghormati satu sama lain.
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Nilai-nilai pendidikan karakter di dalam etika tersebut adalah mengajarkan
murid agar memiliki kedisiplinan, kreatif, rasa kebangsaan, peduli dan rasa
hormat, ramah, saling menghargai, toleran dan bersahabat.

Seorang murid hendaknya tidak menanyakan kepada gurunya
tentang hal-hal yang tidak patut ditanyakan atau tidak pada tempatnya
(tidak relevan) untuk ditanyakan. Oleh karena itu apabila misalnya seorang
guru diam atas pertanyaan yang diajukan, sebaiknya ia tidak terus
mendesak untuk menjawab pertanyaannya.

Demikian pula ketika seorang guru memberikan jawaban yang
menurutnya keliru, seorang murid hendaknya tidak segera menolak atau
membantahnya. la hendaknya mengakui atas ketidak tahuannya dan
ketidak mengertiannya ketika seorang guru menanyakan dan murid tidak
mengetahui jawabannya.

Membantu keberhasilan teman-teman sesama pelajar dalam meraih
ilmu pengetahuan, memberi petunjuk kepada mereka ihwal pentingnya
menyibukkan diri dalam meraih kebaikan dan kemanfaatan. Meringankan
kesusahan mereka.

Jadi nilai-nilai pendidikan karakter di dalam etika tersebut adalah
mengajarkan murid agar memiliki kedisiplinan, kritis, kreatif, pantang
menyerah, kerja keras, ketekunan, rasa kebangsaan, peduli dan rasa
hormat, ketekunan, saling menghargai dan saling tolong menolong dalam

kebaikan.
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4. Etika Terhadap Kitab.

Salah satu sikap memuliakan kitab adalah tidak menyelonjorkan
kaki ke arah kitab. Letakkanlah kitab tafsir di atas kitab-kitab yang lain,
dan tidak meletakkan sesuatu di atas kitab. Nilai-nilai pendidikan karakter
di dalamnya adalah rasa hormat, cerdas, kritis, beriman, bertagwa dan

kepedulian, ketekunan, beriman dan bertagwa.

B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Adabul Alim
Wal Muta’alim karya KH. Muhammad Hasyim Asy’ ari dengan
Pendidikan Islam di Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh
Kiriman Waru Sidoarjo.

Dalam kitab Adabul Alim Wal Muta’alim di dalamnya terdapat
nilai pendidikan karakter diantaranya adalah etika murid terhadap dirinya
sendiri, etika murid terhadap guru, etika belajar bagi murid, dan etika
terhadap kitab.

Dari hasil wawancara ke beberapa responden yaitu Anak-anak di
Panti Asuhan At-Tauhid, mengemukakan bahwa setiap anak yang
berjumlah 16 mengetahui tentang kitab adabul alim wal muta’alim yang
dibahas dalam skripsi ini. hasil jawaban responden yang semua
mengatakan mengetahui tentang kitab adabul alim wal muta’alim maka
dapat diambil kesimpulan bahwa mereka sedikitnya pernah belajar tentang
Kitab tersebut di panti asuhan at-atauhid.

Menurut Syekh Muhammad Ali bin Sa’id al-Yamani dalam buku

berjudul etika pendidikan islam mengemukakan bahwa kitab Adabul Alim
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wal Muta’alimi merupakan kitab yang banyak kilauan mutiara adab
sebagaimana bintang-bintang berkelip dilangit. Jadi tak salah bila di Panti
Asuhan at-tauhid mempelajari kitab tersebut sebagai landasan dalam
beretika dan berperilaku sebagaimana jawaban anak-anak tentang
pembelajaran Kkitab Adabul Alim wal Muta’alimi. Bahwa mereka
menyatakan mempelajari kitab tersebut di panti asuhan at-tauhid.

Dari pertanyaan kedua untuk responden mengenai isi kitab adabul
alim wal muta’alim, dari responden yang berjumlah 16 anak, mereka
semua menjawab mengetahui isi yang terdapat dalam kitab dari banyaknya
responden yang mengatakan mengetahui tentang isi kKitab adabul alim wal
mutaalim tersebut maka bisa diambil kesimpulan bahwa di yayasan panti
asuhan at tauhid mengajarkan kitab tersebut dan mereka paham atas apa
yang diajarkan.

Menurut Syekh Abdul Hamid Hadady, mengatakan bahwa isi
dalam Kitab adabul alim wal muta’alim ibarat air yang menghapus dahaga
bagi mereka yang kehausan maksudnya apabila mempelajari kitab tersebut
maka seorang anak tidak perlu meminta wejangan (petunjuk) dari orang
lain. Dengan pernyataan responden yang mengetahui isi kitab tersebut
sedikit banyak mereka mengikuti pengajian kitab tersebut meskipun
dengan mendengarkan tanpa mencatat ataupun membawa kitab. Abdullah

bin Mubarok r.a mengatakan bahwa “orang yang mempunyai adab
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meskipun sedikit lebih kami butuhkan dari pada memiliki banyak ilmu
pengetahuan”.*®

Dari pertanyaan ketiga untuk responden mengenai adab murid
terhadap dirinya sendiri yang mereka ketahui dalam kitab adabul alim wal
muta’alim dan mereka lakukan apakah sudah sesuai dengan yang terdapat
dalam kitab. dari jawaban responden yang berjumlah 16 anak mereka
menjawab sudah melakukan seperti halnya dalam Kkitab adabul alim wal
muta’alim. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa anak di yayasan at
tauhid semuanya melakukan adab terhadap dirinya sendiri meskipun hanya
sebagian yang mereka lakukan. Salah satu responden bernama Fikri
mengatakan bahwa adab terhadap diri sendiri ialah Kita harus makan
makanan yang halal kalau makan jangan berlebihan. Ini ada hubungannya
dengan perkataan Imam Syafi’i, “beliau berkata bila tidaklah beruntung
orang yang dalam mencari ilmu pengetahuan selalu mengedepankan
kemuliaan dirinya dan hidup dalam serba kemewahan. Akan tetapi, orang
yang beruntung dalam mencari ilmu pengetahuan adalah mereka yang
senantiasa rela sabar dalam menjalani kehinaan, kesusahan hidup, dan
melayani ulama (guru)”.*®" Anak panti asuhan dalam kehidupannya di
yayasan bersikap rela mencari ilmu dengan susah payah, bangun sebelum
subuh dan belajar hingga larut malam, dimana semua anak pada usianya
bersenang-senang besama keluarganya. Hal tersebut sesuai dengan

perkataan Syekh Muhammad bin Hasan bin Abdillah mengatakan dalam

196 Muhammad Kholil, Etika Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Titian, 2017), h. Xvii.
' Muhammad Kholil, Etika Pendidikan Islam..., h. 22.
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syairnya: “Belajarlah ilmu pengetahuan, karena sesungguhnya ilmu
pengetahuan itu merupakan hiasan bagi yang memilikinya. Ilmu itu juga
menjadi kelebihan, dan tanda bagi setiap sesuatu yang terpuji”.*®® Senada
dengan fikri, doni kriswanto menjawab bahwa ‘“bersunggug-sungguh,
merasa diawasi oleh Allah Swt, menjaga makan dan minum yang halal”
maka dari itu etika terhadap diri sendiri penting salah satunya menjaga diri
dari kemewahan yang berwujud makan berlebihan dan senanantiasa
menjaga diri dengan makan dan minum yang halal.

Dari pertanyaan keempat untuk responden mengenai adab murid
terhadap guru yang meraka ketahui dalam kitab adabul alim wal
muta’alim dan mereka lakukan apakah sudah sesuai dengan yang terdapat
dalam kitab. dari jawaban responden yang berjumlah 16 anak mereka
menjawab sudah melakukan seperti halnya dalam kitab adabul alim wal
muta’alim. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa anak di yayasan at
tauhid semuanya melakukan adab murid terhadap gurunya. Meskipun cara
mereka berbeda-beda dalam hal memuliakan seorang guru. Anak di panti
asuhan sangat memuliakan guru sebagai bukti bahwa setiap gurunya
menyuruh pasti dilakukan dan setiap bertemu guru mengucap salam. Salah
satu responden yang bernama Ghoffar menyatakan bahwa salah satu adab
terhadap guru meliputi menghormati guru dalam rangka mengharap untuk
mendapatkan manfaat dari ilmu yang diajarkan. Dalam hal ini sesuai

riwayat dari Abu Yusuf bahwa sebagaian ulama berkata :”Barang siapa

1% Muhammad Kholil, Etika Pendidikan Islam..., h. 24



126

tidak memiliki tekad memuliakan guru, maka ia termasuk orang yang
tidak beruntung”.*® Dan dalam kitab Lubabul Hadits, menulis bahwa
pahala memuliakan guru tak lain adalah surga. Nabi Saw Bersabda,
“Barang siapa memuliakan orang berilmu (guru), maka sungguh ia telah
memuliakan aku. Barangsiapa memuliakan aku, maka sungguh ia telah
memuliakan Allah. Barangsiapa memuliakan Allah, maka tempatnya di
surga”. Senada dengan Ghoffar, “Bima menjawab bahwa adab kepada
guru Yyaitu menghormati guru dalam rangka mengharap untuk
mendapatkan barokah dan manfaat dari ilmu yang diajarkan” maka dari itu
etika terhadap guru penting salah satunya menghormati guru sehingga kita
mendapatkan keberkahan dalam menjalani kehidupan.

Dari pertanyaan kelima untuk responden mengenai adab murid
terhadap pelajarannya, yang meraka ketahui dalam kitab adabul alim wal
muta’alim dan mereka lakukan, apakah sudah sesuai dengan yang terdapat
dalam kitab. dari jawaban responden yang berjumlah 16 anak mereka
menjawab sudah melakukan seperti halnya dalam kitab adabul alim wal
muta’alim. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa anak di yayasan at
tauhid semuanya melakukan adab murid terhadap pelajarannya. Anak di
panti asuhan juga diajarkan ilmu figih tauhid dan belajar kitab tasawuf
yang membuktikan bahwa mereka mempelajari adab dalam hal mencari
ilmu apa saja yang harus di pelajari. Salah satu responden yang bernama

Afif mengatakan bahwa adab terhadap pelajaran yaitu pelajar harus

199 |pid, h. 29.
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mengetahui tentang ilmu tauhid, figih dan tasawuf. Dalam hal ini sesuai
dengan perkataan imam Syafi’i : “Barang siapa memahami hadist
Rasulullah Saw, akan bertambah kuatlah hujjah (dalil)-nya”.**° Dan Imam
Syafi’i berkata, “Setiap ilmu selain Al-Qur’an akan menyibukka, kecuali
ilmu hadits dan figih”. Senada dengan perkataan Afif, Muhammad Arbain
mengatakan bahwa salah satu adab terhadap pelajaran yaitu “belajar
tentang fiqih akidah dan tauhid”. Maka dari itu etika terhadap pelajaran itu
penting salah satunya memahami ilmu figih, karena ilmu figih
menjelaskan tentang tata cara mulai dari bangun tidur sampai tidur
kembali. Seperti itulah keindahan dalam islam. semua ada tatacaranya dan
diatur dalam hukum figih.

Dari pertanyaan keenam untuk responden mengenai adab murid
terhadap kitab sebagai sarana mendapatkan ilmu, yang meraka ketahui
dalam kitab adabul alim wal muta’alim dan mereka lakukan, apakah sudah
sesuai dengan yang terdapat dalam kitab. dari jawaban responden yang
berjumlah 16 anak mereka menjawab sudah melakukan seperti halnya
dalam kitab adabul alim wal muta’alim. Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa anak di yayasan at-tauhid semuanya melakukan adab murid
terhadap kitab. Salah satu responden yang bernama Darma mengatakan
bahwa adab terhadap kitab salah satunya yaitu “memuliakan seperti tidak
menaruhnya dilantai, adab membawa kitab nya harus di dekap ditangan

bukan di jinjing, menaruh kitab di rak yang paling atas, setelah Al-

119 Muhammad Kholil, Etika Pendidikan Islam..., h. 49.
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Qur'an”. Senada dengan Darma, Muhammad Arbain mengatakan bahwa
adab terhadap kitab yaitu “menghargai kitab atau pelajarannya, memegang
atau menaruh kitab dengan cara yang baik/sopan, serta berusaha untuk
selalu menjaganya dalam keadaan apapun, memuliakan seperti tidak
menaruhnya dilantai, adab membawa kitab harus di dekap ditangan bukan
di jinjing, menaruh kitab di rak yang paling atas, setelah Al-Qur'an”.
dalam suatu syair mengatakan “Apabila engkau tidak menjaga dan
memahami isi (suatu buku), maka usahamu mengumpulkan banyak buku
tidak ada artinya (sia-sia). Maka akankah engkau hendak berbicara di
dalam majelis dengan ketidaktahuan (kebodohan)-mu, semestara
pengetahuan (ilmu)-mu, engaku tinggalkan dirumah”.**!

Dari pertanyaan ketujuh untuk responden mengenai setujukah bila
isi kitab adabul alim wal muta’alim diterapkan di panti asuhan at-tauhid.
dari jawaban responden yang berjumlah 16 anak mereka menjawab
setujuh. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa anak di yayasan at tauhid
sangat mengedepankan akhlak dan tingkah laku meskipun mereka tidak
memiliki salah satu orang tua. Sebagaimana pentingnya akhlak bagi
seseorang bila karena bila manusia tidak berakhlak lebih rendah daripada
seekor hewan. karena Kitab ini memerangkan tentang adab supaya Kita
bisa mengetahui tentang adab. Salah satu responden yang bernama bahwa
adab itu diatasnya ilmu, orang itu dilihat dari adabnya, bila seorang pintar

tapi tidak mempunyai adab maka orang itu tidak akan berguna di mata

1 Muhammad Kholil, Etika Pendidikan Islam..., h. 96.
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masyarakat. Salah satu responden yang bernama Riski mengatakan bahwa
Sangat setuju bila diterapkan dalam panti asuhan at-tauhid, dikarenakan
adab itu sangat penting, dan seseorang bila ingin mulia maka berakhlak
dengan baik. Senada dengan Riski, Ahmad Hermansyah mengatakan
bahwa sangat setuju bila diterapkan di panti asuhan at-tauhid, karena kitab
tersebut cocok untuk diajarkan kepada para santri pemula yang baru
masuk panti. bahkan diajarkan dikalangan santri yang sudah lama pun juga
cocok karena Adab/Ahklak adalah hal yang sangat penting untuk
disatukan dalam pribadi seorang pelajar. Dalam kitab Etika pendidikan
Islam, Habib bin as-Syahid suatu ketika pernah menasihati puteranya
“Bergaullah engkau dengan para fugoha (ahli figih/ ahli agama islam)
serta pelajarilah sikap hidup (adab) mereka. Sesungguhnya yang
demikian itu akan lebih aku cintai daripada (engkau mempelajari) banyak
hadits”.*** Dengan mempelajari adab merupakan suatu keharusan dalam
kehidupan. dapat disimak dari hasil penelitian di Harvard University
Amerika Serikiat (Ali 1brahim,2000) yang memaparkan bahwa kesuksesan
hidup seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan
kemampuan yang diperoleh lewat pendidikan, tetapi lebih oleh
kemampuan mengelola diri yang di dalamnya termasuk karakter dan orang
lain (soft skill).*3

Dari pertanyaan kedelapan untuk responden mengenai apakah anda

sudah melakukan seperti yang terdapat di dalam kitab adabul alim wal

112 Muhammad Kholil, Etika Pendidikan Islam..., h. Xvi.
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muta’alim. dari jawaban responden yang berjumlah 16 anak mereka
menjawab pernah meskipun hanya sebagaian akhlak yang dilakukan.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa anak di yayasan at tauhid sangat
mengedepankan akhlak dan tingkah laku untuk hidupnya. Mereka semua
menjawab sudah akan tetapi masih belom bisa melaksanakan detail-detail
dalam beretika secarah penuh. Salah satu responden yang bernama Arbain
mengatakan bahwa “sudah banyak anak yang bisa menjaga sikap yang
baik”. Senada dengan Arbain, Fahrur Rozi mengatakan bahwa dengan
belajar adab “anak di panti asuhan ini kebanyakan mempunyai sikap yang
baik”. Rasulullah memberikan jawaban terkait dengan Akhlak yang baik.
Akhlak yang baik adalah yang menjadi tujuan utama diutusnya Nabi
Muhammad ‘“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang baik” (HR. Bukhari)."* Akhlak yang baik merupakan hal yang
paling berat timbangannya di hari kiamat, “Tidak ada sesuatu yang paling
berat timbangannya dari akhlak yang baik” (HR. Ahmad dan Abu
Dawud). ** Dengan demikian bila seseorang berlaku baik maka yang
menjadi tolak ukur adalah ketentuan Allah.

Dari pertanyaan kesembilan untuk responden mengenai bagaimna
pembelajarn kitab adabul alim wal muta’alim di Panti asuhan at-tauhid
apakah sudah ada hasilnya. dari jawaban responden yang berjumlah 16
anak, ada 3 anak yang menjawab belum ada hasilnya, akan tetapi 13 anak

menjawab sudah ada hasilnya. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
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anak di yayasan at tauhid melakukan sesuai yang terdapat dalam kitab
adabul alim wal muta’alim. Salah satu responden yang bernama
Hermansyah mengatakan bahwa hasil dari pembelajaran kitab adabul alim
wal muta‘alim tersebut sangat luar biasa untuk membentuk Karakter anak
yang beradab/berakhlak. Senada deengan Hermansyah, Abdul Ghoffur
mengatakan bahwa ‘“ada hasilnya, santri selalu disiplin dalam mengikuti
kegiatan, santri memiliki akhlak sopan santun terhadap gurunya, santri
selalu rajin dalam belajar dan memahami pelajaran yang di ajarkan oleh
para guru”. Terkait khusus dengan lembaga pendidikan yang bertanggung
jawab secara langsung berhasil atau tidaknya dalam pendidikan karakter,
seorang guru semestinya bisa menjadi teladan bagi anak didiknya.
Disinilah dibutuhkan guru yang bersungguh-sungguh dalam melakukan
pekerjaan. Bukan guru yang sekedar bekerja untuk mengajar saja,
melainkan seorang guru yang mendidikan dengan senang hati.'*® Dengan
demikian keberhasilan suatu anak didik dilihat dari seorang guru dalam
mendidik dan mentrasfer ilmu kepada seorang anak

Dari pertanyaan kesepuluh untuk responden mengenai bagaimana
relefansinya kitab adabul alim wal mutaalim dengan kehidupan anak di
panti asuhan at tauhid. dari jawaban responden yang berjumlah 16 anak,
ada 3 anak yang menjawab belum relefan antara kitab dan kehidupan anak
di panti asuhan at tauhid, akan tetapi 13 anak menjawab relefan. Maka

dapat diambil kesimpulan bahwa anak di yayasan at tauhid melakukan
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seperti dalam kitab adabul alim wal muta’alim. adab kehidupan di panti
asuhan at-tauhid ialah menghormati pengurus yang ada di sini. Banyak
sekali aspek nya dikarenakan at tauhid merupakan lembaga pendidikan
yang mana terdapat pembahasan mengenai murid, guru, dan pelajaran.
Seperti halnya murid harus menghormati guru sehingga guru mentransfer
ilmu dengan ikhlas dan niscaya akan manfaat ilmu murid. Salah satu
responden yang bernama Ahmad Hermansyah mengatakan bahwa Sangat
terhubung sekali, dan membekas kitab tersebut setelah diajarkan kepada
anak-anak. dan anak-anak banyak yang mempraktekkan Adab
Murid/pelajar kepada dirinya sendiri, adab murid kepada guru, adab murid
kepada sesama murid, dan lain-lain. Senada dengan Hermansyah, Doni
Kriswanto mengatakan bahwa sangat erat karena yang namanya santri
harus mengetahui tata krama dari belajar sehingga kedepannya bisa
bermanfaat kepada orang lain ketika pulang dan berada di masyarakat.
Dalam buku yang berjudul Urgensi pendidikan karakter di indonesia
mengatakan bahwa pendidikan karakter sangat penting untuk diterapkan
baik dimanapun. Hal ini karena karakter yang baik terkait erat dengan
keberhasilan anak dalam bermasyarakat. Yang terpenting dalam
pendidikan karakter salah satunya yaitu yang terkait dengan
lingkungannya, karena karakter peduli sosial adalah sebuah sikap dan
tindakan yang selalu berupaya untuk bisa memberikan bantuan kepada

orang lain atau masyarakat yang membutuhkan.**’
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada bab ini penulis dapat menarik kesimpulan dari pembahasan
skripsi yang berjudul Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam kitab
Adabul ‘Alim wal Muta’allim karya KH Muhammad Hasyim Asy’ari yang
disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan pembahasan. Penulis
juga akan memberikan saran yang dirasa perlu sebagai sumbangan yang

bermanfaat dalam dunia pendidikan Islam.
1. Konsep Pendidikan Karakter dalam kitab Adabul Alim wal Muta’allim
karya KH Muhammad Hasyim Asy’ari di bagi menjadi 4 bagian yaitu :
(1) Etika seorang murid terhadap dirinya sendiri, Nilai-nilai
pendidikan karakter di dalamnya adalah mengajarkan kepada setiap
murid agar memiliki rasa tanggung jawab, kedisiplinan, peduli,
ketekunan, kejujuran, cerdas,beriman, bertagwa, inovatif, sehat, gigih,
kerja keras, amanah, rela berkorban, rasa ingin tahu. (2) Etika seorang
murid terhadap Guru, Nilai-nilai pendidikan karakter di dalam etika
tersebut adalah mengajari murid agar menjadiorang yang memiliki rasa
hormat, bertaqgwa berani mengambil resiko, rasa ingin tahu, Kkritis,
inovatif, adil. (3) Etika belajar bagi murid Nilai-nilai pendidikan
karakter di dalam etika tersebut adalah mengajarkan murid agar
memiliki kedisiplinan, kritis, kreatif, berempati, pantang menyerah,

kerja keras, kejujuran, rasa kebangsaan, peduli dan rasa hormat, ramah,
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ketekunan, suka menolong, saling menghargai, toleran, bersahabat,
kooperatif. (4) Etika seorang murid terhadap kitab. Nilai-nilai
pendidikan karakter di dalamnya adalah ketekunan, rasa hormat,
cerdas, kritis, beriman, bertagwa, ingin tahu, kratif dan kepedulian.

2. Relefansi Pendidikan Islam dengan pembejaran karakter menggunakan
kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim karya KH. Muhammad Hasyim
Asy’ari. Ada relevansi pendidikan karakter dalam kitab Adabul Alim
wal Muta’alim dengan pendidikan karakter anak At-Tauhid Waru
Sidoarjo. dibuktikan dari 16 responden yang di wawancarai
mengatakan menjalankan adab yang terdapat dalam Kkitab, hal ini
menunjukkan ada relevansi pendidikan karakter dalam kitab Adabul
Alim wal Muta’alim dengan pendidikan karakter anak di Yayasan
Panti Asuhan At-Tauhid Kepuh Kiriman Waru Sidoarjo. Pendidikan
karakter dalam kitab Adabul Alim wal Muta’alim memberikan

pengaruh besar terhadap pendidikan karakter anak at-Tauhid.

B. Saran
1. Bagi pendidik
Dari kajian tentang nilai-nilai pendidikan karakter ini diharapkan
menjadi bahan wacana untuk para pendidik baik guru maupun orang
tua dalam mendidik akhlak dan moral anak bangsa agar generasi
penerus bangsa Indonesia dan sebagai umat Nabi Muhammad menjadi
generasi penerus yang benar-benar dapat diandalkanyangintelektual

dan berakhlakul karimah yakni berotak barat dan berhati ka’bah.
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2. Bagi lembaga pendidikan
Lembaga pendidikan adalah ladang untuk mencari ilmu, maka
diharapkan untuk seluruh lembaga pendidikan baik formal maupun
non formal selain memperhatikan materi pelajaran dalam suatu
lemabaga juga memperhatiakan akhlak dan moral anak didik yang
tidak sesuai dengan al-qur’an dan hadits.

3. Bagi masyarakat
Peserta didik terutama Remaja tidak lepas dari kehidupan di
masyarakat, maka diharapkan bagi seluruh masyarakat untuk
mengingatkan dan memperhatikan akhlak dan moral peserta didik
dalam pergaulan di lingkungan sekitarnya agar selalu terarahkan dan
tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak diinginkan.

4. Bagi peserta didik ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang diamalkan,
maka bagi peserta didik untuk selalu menjaga dan mengamalkan
ilmunya agar ilmu yang didapat tidak sia-sia serta barokah dan manfaat
di dunia dan akhirat.

5. Bagi peneliti selanjutnya kajian tentang nilai-nilai pendidikan karakter
dalam kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim yang sederhana ini
diharapkan bisa menjadi acuan dan gambaran untuk penelitian

selanjutnya dan bisadikembangkan lebih dalam dan lebih baik lagi.
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